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“Maka barangiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya,” (QS. Al-Zalzalah:7)"

* Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Terjemah, (Bandung: Marwah, 2009) 305.
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ABSTRAK

Moch Munir Zakki Alamin, 2021 : Komunikasi Interpersonal Guru Terhadap Orang Tua
Dalam Mendampingi Anak Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Tk Islam
Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan antara satu orang dengan
yang lain. Dalam pembelajaran dari di TK Islam Terpadu Almubarak ini menggunakan
metode pembelajaran daring sesuai dengan kebijakan peraturan pemerintah dimana
komunikasi antara mereka baik guru dan orang tua atau guru dengan murid juga dilakukan
secara daring melalui beberapa media.

Berdasarkan konteks tersebut, peneliti merumuskan dua fokus pertanyaan yakni,
pertama bagaimana komunikasi interpersonal Guru terhadap orang tua dalam mendampingi
anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya
Ajung Kabupaten Jember? dan kedua,. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
komunikasi interpersonal Guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak belajar pada
masa pandemi Covid19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten
Jember?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan mengenai bagaimana komunikasi
interpersonal Guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemi
Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember dan
mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam komunikasi interpersonal
tersebut.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan dengan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik  purposive. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis
data dalam skripsi ini ini melalui empat langkah yaitu data collection (pengumpulan data),
data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusion drawing
(kesimpulan). Sedangkan uji keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber.

Peneliti memperoleh kesimpulan bahwa: 1. Komunikasi interpersonal guru terhadap
orang tua pada masa pandemic Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya
Ajung Kabupaten Jember yaitu dengan menggunakan media WhatsApp Group. Metode
pembelajaran yang digunakan pada masa pandemi covid-19 ada 2 vyaitu metode
pembelajaran daring dengan media Zoom serta WhatsApp Group dan metode Home Visit. 2.
Faktor pendukung dalam komunikasi interpersonal yaitu, Komunikasi yang baik antara guru
Taman kanak-kanak dengan orang tua murid, Loyalitas dan dedikasi dari masing-masing
guru dan Media komunikasi sudah tersedia /handphoned. Faktor penghambat nya yaitu,
keterbatasan orang tua dalam mengakses media pembelajaran, kurangnya minat anak dalam
belajar, keterbatasan anak dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, kurangnya
konsenterasi anak, kurang mampunya orang tua untuk membeli kuota internet.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Daring, TK Islam Terpadu Almubarak

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... I
HALAMAN PERSETUJUAN .....oooiiiiieeeee e i
HALAMAN PENGESAHAN ..o i
MOTTO o v
PERSEMBAHAN .. ... v
KATA PENGANTAR ..o Vi
ABSTRAK L. iX
DAFTAR ISL....e s X
DAFTAR TABEL ... Xii
DAFTAR GAMBAR ... Xiii
BAB | PENDAHULUAN .. ...ttt 1
A. Latar Belakang...........cooeieeiiiiiciic e 1
B. FOKUS PENEIItIaN. .......coviiiiiie e 8
C. Tujuan Penelitian.............cccio i 8
D. Manfaat Penelitian ..ot b 9
E. Definisi IStilah ... 10
F. Sistematika Pembahasan.............c.ccoovviiiiiiiiiiie 13
BAB |1 KAJIAN KEPUSTAKAAN ..o 15
A. Penelitian Terdahulu ............ccooiiiiiiiiiiic e 15
B. KaJian TeOI ..covvveiiiiiece et 22



BAB 11l METODE PENELITIAN ....ccocoiiiii

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ........cccvveeveeeeiiiiecieieeeee

B. LOKaSI PENEIILIAN ...

C. Subjek Penelitian ..........cccccvivieiieiiiiese e

D. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccceeveeieeieiie e

E. ANALISIS Dala. ..o

F. Keabsahan Data .........ccooveeeeeieeeieeeeee et

G. Tahap-tahap Penelitian ............ccccoce e,
BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA ...,

A. Gambaran Objek Penelitian...........ccccccoovveviiiciiiiiiiciccecees

B. Penyajian Data dan AnalisiS...........ccccccoveiieieiieiieie e

C. Pembahasan TemMUAN ........eeeeeeee e
BAB V PENUTUP ..ottt

AL KESIMPUIAN ...t

B. SAraN-SAraN ......oo i e ettt e e et et e e e et
DAFTAR PUST AK A o .
LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Pernyataan Surat keaslian Tulisan

2. Matrik Penelitian

3. Pedoman Wawancara

4. Surat Permohonan Izin Penelitian

5. Surat Penyelesaian Penelitian Skripsi

6. Dokumentasi

7. Biodata Penulis

Xi

50

50

50

51

52

54

57

58

62

62

68

78

85

85

86

87



DAFTAR TABEL

No Uraian Hal

2.1 Orisinalitas Penelitian............c.ccoeoiiiiieiiiiecee e 20

4.1 Data Pendidik TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten JEMDEr .........ccooveiiei e 66

4.2 Data Siswa TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2020/2021..........c.cccoccvvvriennne 66

xii



DAFTAR GAMBAR

No Uraian Hal

3.1 Analisis data Kualitatif Menurut Miles dan Huberman .................... 55

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional bahawa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembakan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.t

Peran sekolah sangat penting dalam usaha pembentukan karakter.
Dalam konteks tersebut, pendidikan karakter adalah usaha sekolah yang
dilakukan secara bersama oleh guru, pimpinan sekolah (dan warga sekolah)
melalui kegiatan sekolah untuk membentuk akhlak, watak atau kepribadian
peserta didik melalui berbagai kebaikan yang terdapat dalam ajaran agama.
Bagi yang beragama Islam, mereka senantiasa menjadikan Al-Qur’an sebagai
landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap dan bertindak. Fungsi utama
sekolah adalah sebagai media untuk merealisasikan pendidikan berdasarkan
tujuan pemikiran, akidah, syari’at demi terwujudnya penghambaan diri kepada
Allah, serta sikap mengesakan Allah dan mengembangkan segala bakat atau
potensi manusia sesuai dengan fitrahnya sehingga manusia terhindar dari

berbagai penyimpangan.?

1 Undang- undang Tentang sistem Pendidikan, 2003.
2 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Laksana,
2011), 23.



Proses pembelajaran di sekolah merupakan alat kebijakan publik
terbaik sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan skill. 3 Masalah
pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup kompleks dimana
banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Guru merupakan komponen
pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena keberhasilan
proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Tugas guru adalah
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi
dalam proses belajar mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam
menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi
antara guru dengan siswanya.

Sedangkan pendidikan taman kanak-kanak (TK) adalah jenjang
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia lima
tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak
memiliki  kesiapan dalam memasuki - pendidikan “lebih lanjut, yang
diselenggarakan pada jalur formal dan informal.* Seperti yang dijelaskan
dalam ayat surat Mujadalah ayat 11 dibahwa ini tentang pentingnya menuntut

ilmu dan tingginya derajat orang yang berilmu, yang berbunyi:

3Caroline Hodges Persell, “Educations and Inequality, The Roots and Results of Strattification in
America’s Schools”, United States of America: The Free Press, 1979, 33.

4 Dwiyan Asgarwijaya,“Strategi Komunikasiinterpersonalantara Guru Dan Murid Paud”, E-
Proceeding Of Management : Vol.2, No.1, April 2015, 1009.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu

(Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis) maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan “Berdilihah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Mahateliti apa yang kamu kerjakan” (QS A/-Mujadalah :11).

_—

glh

Permasalahan yang terjadi secara umum yaitu seiring hadir banyaknya
lembaga pendidikan baik swasta dan negeri tersebut, apakah diselaraskan
dengan kesiapan tenaga pengajar yang handal dan berkualitas sesuai dengan
bidangnya, atau bisa dikatakan, apakah tenaga pengajar yang ada sesuai
dengan kompetensinya. Hal ini yang menjadi pertanyaan tersebut yang
merupakan permasalahan besar terkaitnya dengan perkembangan dunia
pendidikan di indonesia tersebut. Contohnya yang ada di tingkatan taman
kanak-kanak atau juga pada tingkatan dibawanya Play group. Beberapa faktor
yang menyebabkan kualitas guru kurang baik antara lain tidak terampilnya
guru dalam mengajar, kurangnya komunikasi dengan anak didik, guru kurang
memahami karakter anak, metode pengajaran yang kurang menarik, kemudian
banyaknya anak yang dibiarkan bermain, guru yang tidak sabar dalam
mengajar serta berkurangnya jam membaca dan berhitung.®

Ketidaklancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang
disampaikan guru.® Pandemi Covid-19 ini telah mengubah pola pembelajaran

yang semestinya tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau biasa

> Widya P. Pontoh, “Peranan Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Meningkatkan Pengetahuan
Anak”, Journal “Acta Diurna” Vol I.No.I Th.2013, 2.
& Asnawi, Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta Ciputat Pers, 2002). 15.



disebut Daring. Hal ini berdasarkan surat edaran dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan atau Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-
19.

Komunikasi antar pribadi meliputi komunikasi yang terjadi antar dua
orang atau lebih dalam satu tempat, contohnya, anak dengan ayah, dua orang
dalam satu wawancara, orang tua dengan guru atau pun guru dengan siswa.
Komunikasi antar pribadi melibatkan paling sedikit dua orang yang
mempunyai sifat, nilai-nilai pendapat, sikap, pikiran dan perilaku yang khas
dan berbeda-beda. Selain itu komunikasi antarpribadi juga menuntut adanya
tindakan saling memberi dan menerima diantara pelaku yang terlibat dalam
komunikasi. Dengan kata lain, para pelaku komunikasi saling bertukar
informasi, pikiran dan gagasan, dan sebagainya. Komunikasi interpersonal
adalah sebuah bentuk khusus dari komunikasi manusia yang terjadi bila kita
berinteraksi secara simultan dengan orang lain dan saling mempengaruhi
secara mutual satu sama lain, interaksi yang simultan berarti bahwa para
pelaku komunikasi mempunyai tindakan yang sama terhadap suatu informasi
pada waktu yang sama pula. Pengaruh mutual berarti bahwa para pelaku
komunikasi saling terpengaruh akibat adanya interaksi di antara mereka.
Interaksi  mempengaruhi  pemikiran, perasaan dan cara mereka

menginterpretasikan sebuah informasi.”

" Widya P. Pontoh, “Peranan Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Meningkatkan Pengetahuan
Anak”, Journal “Acta Diurna” Vol I.No.I Th.2013, 3.



Komunikasi interpersonal pada hakikatnya merupakan salah satu
bentuk dari komunikasi pribadi. Komunikasi interpersonal merupakan
kegiatan aktif bukan pasif. Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi
dari pengirim pada penerima pesan, begitupula sebaliknya, melainkan
komunikasi timbal balik antara pengirim dan penerima pesan. Komunikasi
interpersonal ~ bukan  sekedar  serangkaian  rangsangan-tanggapan,
stimulusrespon, akan tetapi serangkaian proses saling menerima, penyeraan
dan penyampaian tanggapan yang telah diolah oleh masing-masing pihak.
Komunikasi Interpersonal juga berperan untuk saling mengubah dan
mengembangkan. Dan perubahan tersebut melalui interaksi dalam
komunikasi, pihak- pihak yang terlibat untuk memberi inspirasi, semangat,
dan dorongan agar dapat merubah pemikiran, perasaan, dan sikap sesuai
dengan topik yang dikaji bersama.®

Pemerintah di Indonesia menanamkan kebijakan untuk menyikapi
permasalahan ini dengan memberlakukan social distancing kepada seluruh
lapisan masyarakat. Bukan hanya itu, PSBB (Pembatasan Sosial Berskala
Besar) juga diberlakukan dibeberapa kota besar di Indonesia, misalnya kota
Jakarta, dan kebijakan ini telah tertuang dalam PP Nomor 21 Tahun 2020.
Kebijakan tersebut diberlakukan guna memutus mata rantai penyebaran
Covid-19. Hal ini ternyata berdampak pada berbagai aktivitas termasuk
diantaranya aktivitas belajar mengajar. Pemerintah telah menetapkan

kebijakan belajar dari rumah atau biasa disingkat BDR melalui Surat Edaran

8 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),him.159.



Mendikbud Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 yang berisikan bahwa
pembelajaran harus dilakukan secara daring supaya Corona Virus Desease
(Covid-19) dapat dicegah penyebarannya.®

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional mengamanatkan bahwa, “Pendidikan di Taman Kanak-kanak adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.1°

Pembelajaran daring yang ditetapkan pemerintah, ditujukan kepada
seluruh jenjang pendidikan dari TK hingga perguruan tinggi. Dipilihnya
alternatif  ini  dikarenakan berkembangnya revolusi industri  4.0.
Berkembangnya revolusi  industri sangat mendukung terlaksananya
pembelajaran daring dari rumah, karena pembelajaran daring adalah
pembelajaran yang mengeliminasi waktu dan jarak dengan bantuan platform
digital berbasis internet yang -mampu  menunjang pembelajaran untuk
dilakukan tanpa adanya interaksi fisik antara pendidik dan peserta didik,
sehingga kecanggihan teknologi jaman - sekarang diharapkan mampu
menunjang kegiatan daring tersebut. Namun pada jenjang pendidikan TK,

pembelajaran daring memerlukan keterlibatan orang tua langsung dalam

pelaksanaannya.

® Anita Wardani, Yulia Ayriza. “Analisis Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar di
Rumah Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Obsesi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2020, 772.
10 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Taman Kanak-
Kanak, 2015, hal 1.



Pada masa pembelajaran jarak jauh atau Daring, sangat dibutuhkan
partisipasi orang tua agar pembelajaran ini dapat terlaksana dengan optimal.
Dalam pembelajaran Daring, orang tua merupakan rekan kerja guru dalam
mengajar anak-anak di rumah. Sekretaris Jendral Federasi Serikat Guru
Indonesia, Heru Purnomo mengatakan bahwa dalam pembelajaran jarak jauh
sampali saat ini, efektif dalam mengerjakan tugas, tetapi dalam pembelajaran
memahami konsep kemudian mengembangkan konsep itu sampai refleksi
tidak berjalan sebaik itu. Oleh karena itu, orang tua harus berpartisipasi dalam
menyampaikan kembali materi pembelajaran serta membuat anak memahami
konsep yang diberikan guru secara online. Lalu orang tua akan membantu
mereka dalam pengerjaan tugas jika terjadi kesulitan.!!

Dalam pelaksanaannya guru dan pendidik lainnya mencoba untuk
memanfaatkan ilmu teknologi dan akses internet untuk menyikapi
pembelajaran jarak jauh. Di sinilah diperlukan partisipasi orang tua untuk
memberikan sarana dan prasarana yang diperlukan siswa dalam pembelajaran
Daring. Orang tua juga diharapkan dapat berpartisipasi menjadi motivator dan
sebagai pembimbing bagi anak menggantikan peran guru di sekolah. Namun
apakah orang tua sanggup menggantikan peran guru di sekolah? Dalam
penelitian ini, peneliti hendak meneliti bagaimana proses komunikasi guru
kepada orang tua siswa dalam proses pembelajaran TK Islam Terpadu
Almubarak yang sedikit berbeda dari Taman Kanak-kanak yg lain, ada

mengaji untuk mendampingi siswa dalam proses belajar.

Mhttps://www.stit-alkifayahriau.ac.id/partisipasi-orang-tua-terhadap-pendidikan-anak-selama-
pembelajaran-daring/, diakses 10 Agustus 2021.



https://www.stit-alkifayahriau.ac.id/partisipasi-orang-tua-terhadap-pendidikan-anak-selama-pembelajaran-daring/
https://www.stit-alkifayahriau.ac.id/partisipasi-orang-tua-terhadap-pendidikan-anak-selama-pembelajaran-daring/

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan suatu penelitian
dan penyusunannya menjadi sebuah karya tulis ilmiah dengan judul :
“KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU TERHADAP ORANG TUA
DALAM MENDAMPINGI ANAK BELAJAR PADA MASA PANDEMI
COVID-19 DI TK ISLAM TERPADU ALMUBARAK PANCAKARYA
AJUNG KABUPATEN JEMBER*.

B. FOKUS PENELITIAN

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalah yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya.?

1. Bagaimana komunikasi interpersonal Guru terhadap orang tua dalam
mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam
Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam komunikasi
interpersonal Guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak belajar
pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak
Pancakarya Ajung Kabupaten Jember?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

12 Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah IAIN Jember, (Jember : IAIN Jember Press, 2017), 44.



masalah - masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka maka

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk Mengetahui komunikasi interpersonal Guru terhadap orang tua
dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK
Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
komunikasi interpersonal Guru terhadap orang tua dalam mendampingi
anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu
Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember.

D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi,
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.*3

1. Bagi Guru TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten
Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
Guru TK Islam Terpadu Almubarak sebagai pacuan untuk terus
mengembangkan pembinaan yang sesuai dengan gaya belajar dan ilmu
parenting dengan menggunakan metode yang dapat diterima dengan

mudah, sehingga para orangtua dapat memahami cara dan gaya belajar

13 Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah IAIN Jember, (Jember : IAIN Jember Press, 2018), 45.
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kepada siswa TK Islam terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten
Jember.
2. Bagi Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddig Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan
dapat memberi masukan bagi pembaca, khususnya dalam bidang
komunikasi kepada orang tua murid taman kanak — kanak (TK).
3. Bagi penulis
Penulis menjadi lebih mengerti dan memahami mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan komunikasi guru taman kanak — kanak (TK)
kepada orang tua siswa TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember pada masa Pandemi Covid-19.
E. DEFINISI ISTILAH
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.1
1. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun nonverbal.
Komunikasi interpersonal antara orang tua dengan siswa di masa pandemi

Covid-19 memiliki fungsi kontrol, dimana orang tua dapat mengontrol

14 Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah IAIN Jember, (Jember : IAIN Jember Press, 2018), 45.
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anak melalui nasihat — nasihat hingga tercipta suatu interaksi yang akrab
dan tetap saling menghargai.®®
Komunikasi  interpersonal memungkinkan pengirim dan
penerimaan pesan melalui metode verbal maupun non verbal melalui
bentuk lisan atau tertulis, dan dapat dilakukan dalam satu arah maupun
dia arah. Hubungan interpersonal yang efektif mengacu pada hubungan
dengan sikap suportif, hubungan tersebut dapat membantu proses belajar
anak dengan cara membentuk suasana yang saling mendukung antara
siswa dan orang tua.*®
2. Guru Taman Kanak-Kanak
Guru Taman Kanak-Kanak adalah pendidik anak usia dini, secara
umum sama dengan pamong belajar, fasilitator, tutor dan lain sebagainya
yang diidentikkan memiliki ciri atau sifat-sifat yakni: sebagai sosok yang
memiliki kharisma, kemampuan merancang program pembelajaran,
mampu menata dan mengelola kelas dengan efektif, efisien, sosok dewasa
yang secara sadar dapat mendidik, mengajar, membimbing serta
menjadikan guru sebagai profesi yang memerlukan keahlian khusus.’
3. Orang tua
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama anak-anak

mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.

5Delize Abid Harizta, Jati Ariati, Hubungan antara komunikasi Interpersonal orang tua dengan
motivasi berprestasi pada siswa SMA Negeri 2 Semarang, Semarang : Undip Tembalang,
Semarang, hal 8.

16 Yuliana Renika, Dedi Rianto Rahadi,. “Komunikasi Interpersonal dalam meningkatkan motivasi
karyawan di Masa Pandemi Covid-19”, Cikarang : President University Cikarang, 2021, Hal. 12.
https://pustakapaud.blogspot.com/2017/05/pengertian-tugas-dan-fungsi-guru-taman-kanak-
kanak.html, diakses 12 Agustus 2021.



https://pustakapaud.blogspot.com/2017/05/pengertian-tugas-dan-fungsi-guru-taman-kanak-kanak.html
https://pustakapaud.blogspot.com/2017/05/pengertian-tugas-dan-fungsi-guru-taman-kanak-kanak.html
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dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam
keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan
strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi
pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan
hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua
dan anak.*®
4. Pembelajaran Daring

Pandemi Covid-19 telah melanda lebih dari 200 Negara di dunia
termasuk Negara Indonesia. Salah satu sektor yang terkena dampaknya
adalah dunia pendidikan. Upaya yang harus dilakukan untuk mencagah
terjadinya penyebaran virus covid 19 ini telah direkomendasikan oleh
World Health Organization (WHO) yaitu dengan menghentikan kegiatan-
kegiatan yang melibatkan kerumunan massa. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah' mengeluarkan surat edaran
(Kemendikbud Dikti No.1 tahun 2020) yang menginstruksikan untuk
melakukan kegiatan pembelajaran jarak jauh untuk mencegah penyebaran
covid-19 . Salah satu solusi yang dilakukan dalam pembelajaran jarak
jauh ini adalah dengan melaksanakan pembelajarn secara daring (dalam
jaringan) melalui pemanfaatan Teknologi dan Informasi. Adapun

pembelajaran daring ini bertujuan untuk memenuhi standar pendidikan

18 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.35.
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dengan pemanfaatan Teknologi Informasi dengan menggunakan
perangkat komputer atau gadget yang saling terhubung antara pendidik
dengan peserta didik sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana
dengan baik. Ada beberapa teknologi informasi yang bisa digunakan
dalam pembelajaran daring saat ini diantaranya memanfaatkan aplikasi
Google Classroom, Whatsapp Group, Zoom, Learning Management
System (LMS) dIl.2°
Sistematika Pembahasan
Dalam proposal ini, terdapat sistematika pembahasan berisi tentang
deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga
bab penutup. Untuk mempermudah dalam mempelajari materi ini, maka
peneliti  disini  menguraikan bab-bab agar memberikan kemudahan,
pemahaman dalam pembahasan ini. Format penulisan sistematika pembahasan
adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti daftar isi.?° Adapun
sistematika ini dirancang menjadi lima bab sebagai berikut :
Bab I : Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan/ fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan berisikan sistematika

pembahasan.

19 Resti Warliani, Salma Arfa Fauziyyah, “Kesiapan Orang Tua Dalam Mendukung Pembelajaran
Di Masa Pandemi COVID-19”, Jurnal Pendidikan, Universitas Garut, Vol. 14 No. 02, 2020, Hal

372,
2 Tj

m Penyusun, Pedoman Karya llmiah IAIN Jember, (Jember : IAIN Jember Press, 2017), 48.
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Bab Il : Kajian Kepustakaan

Bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai salah satu sumber informasi penelitian terdahulu dan berisi tentang
kajian teori.
Bab 111 : Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data serta tahap-tahap penelitian.
Bab IV : Penyajian Data dan Analisis

Bab ini menguraikan dan memaparkan tentang gambaran objek
penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan hasil
penelitian.
Bab V : Penutup atau Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi intisari atau kesimpulan hasil penelitian. Berdasarkan
kesimpulan itulah penulis akan memberikan saran kepada pihak-pihak yang
terkait dalam  komunikasi ‘interpersonal guru terhadap orang tua dalam
mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu

Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember.



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang terpubliskan atau belum
terpubliskan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan
perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.?* Adapun penelitian terdahulu
terkait penelitian ini yakni;

1. Roliza Perantika. 2021. Peran Orang Tua Dalam Belajar Daring Siswa
MIN 1 Kepahiang Pada Masa Pandemi Covid-19. Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu. Fokus Masalah dalam Penelitian ini adalah Bagaiamana
peran orang tua dalam kegiatan belajar daring anak dan cara orang tua
memberikan bimbingan kepada anak saat belajar daring pada masa
pandemi Covid-19 Siswa MIN 1 Kepahiang. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
maksud mengetahui fenomena di lapangan (field research).

Hasil Penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Pertama, Peran Orang Tua Sangatlah penting, sama halnya dengan peran
seorang guru, karena orang tua juga merupakan guru bagi siswa ketika

berada di rumah, orang tua haruslah mempunyai pengetahuan yang lebih

2L Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah IAIN Jember, (Jember : IAIN Jember Press, 2017), 39.

15
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guna untuk mempermudah dalam penyampaian materi dari guru kepada
anak, juga guna untuk mempermudah bagi anak menerima apa yang telah
di sampaikan, dengan cara yang bervariasi dari orang akan membuat
menarik bagi anak. Dalam belajar daring pada masa pandemi covid-19
seperti sekarang ini orang tua sangat berperan dalam membimbing,
mengawasi, mendampingi, dan memfasilitas anak saat belajar. Kedua,
Peran orang tua dalam belajar daring Sangatlah esensial, mengingat orang
tua adalah orang yang pertamakali memperkenalkan pendidikan terhadap
anak, namun semakin anak dewasa, maka dibutuhkan pula pendidikan
yang semakin tinggi, terutama dalam pendidikan akhlak, sosial dan
jasmani. Pada saat belajar daring ini orang tua harus memberikan motivasi
kepada anak dengan cara memberikan arahan yang baik kepada anak,
memberikan pengawasan kepada anak agar anak serius dalam belajar,
memberikan fasilitas kepada anak agar anak terpenuhi ketika belajar
daring dari rumah dan memberikan yang terbaik kepada anak ketika
belajar.??

2. Siti Nur Khalimah, 2020. Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring
Di Ml Darul Ulum Pedurungankota Semarang Tahun Pelajaran
2020/2021.Institut Agama Islam Negeri Salatiga. Fokus Masalah dalam
Penelitian ini adalah Bagaiamana peran orang tua dalam pembelajaran

daring di MI Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang Tahun Pelajaran

22 Roliza Perantika. Peran Orang Tua Dalam Belajar Daring Siswa MIN 1 Kepahiang Pada Masa
Pandemi Covid-19. (Skipsi, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021).
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2020/2021. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif deskriptif.

Hasil Penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
yaitu Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Daring di MI Darul Ulum
Pedurungan Kota Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021 berbeda jika
dibandingkan  dengan  pembelajaran  konvensional. Orang tua
melaksanakan dua peran sekaligus pertama menjadi orang tua dan kedua
menjadi guru di rumah; menyediakan sarana dan prasarana kepada anak;
memberikan semangat; motivasi; mengarahkan anak sesuai dengan bakat
dan minat yang dimiliki oleh masing-masing anak.?

3. Nining Umi Salmah, 2018. Komunikasi Guru Dan Orang Tua Dalam
Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan Di TK Aba Sidomulyo Il Bantul. UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Fokus Masalah dalam Penelitian ini adalah
Bagaimana pelaksanaan komunikasi guru dan orang tua dalam penanaman
nilai-nilai keagamaanan peserta didik di TK ABA Sidomulyo 11 Bantul
Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode penelitian kualitatif deskriptif.

Hasil Penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
yaitu Pola komunikasi guru dengan orang tua dalam proses penanaman
nilai keagamaan yang dilaksanakan di TK ABA Sidomulo Il Bantul

Yogakarta yaitu memalui

23 Siti Nur Khalimah. Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Di MI Darul Ulum
Pedurungankota Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021.(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Salatiga, 2020).
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a. Pola komunikasi Formal anatar lain adalah kegiatan rapat atau
petemuan dengan proses diskusi anatara pendidik dan orang tua, surat
edaran dengan proses berupa informasi tertulis yang diberikah
sekolah untuk orang tua, pembagian rapot dengan proses laporan
hasil keseluruhan perkembangan peserta didik. Salah satunya adalah
perkembangan keagamaan, buku laporan mingguan dengan proses
laporan kegiatan tertulis yang dilakukan disekolah dan dirumah.

b. Pola komunikasi informal yang di dalamnya adalah telephone dengan
proses membagikan dokumentasi kegiatan keagamaan saat di sekolah
dan kegiatan kunjungan ke rumah atau Home Visit dengan proses
pertemuan di salah satu peserta didik yang di dalamnya berisi tentang
materi keagamaan seperti silaturrahmi dan bersedekah. Pola
komunikasi tersebut dapat mewakili proses pembelajaran dalam
penanaman nilai keagamaan yang meliputi nilai agidah atau
keimanan, syari’ah atau ibadah dan akhlaq.?*

4. Hardiansyah Desprayoga Hadi, 2021. Pola Komunikasi Dosen Dan
Mahasiswa Dalam Bimbingan Skripsi Selama Masa Pandemi Covid-19.
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Fokus Masalah dalam
Penelitian ini adalah Bagaiamana Pola Komunikasi Dosen dan Mahasiswa
serta kemudahan dan hambatan komunikasi antar mahasiswa dan dosen

pembimbing skripsi selama masa pandemi Covid-19. Metode penelitian

24 Nining Umi Salmah. Komunikasi Guru Dan Orang Tua Dalam Penanaman Nilai-Nilai
Keagamaan Di TK Aba Sidomulyo Il Bantul. (Skripsi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018)
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode penelitian kualitatif
deskriptif.

Hasil Penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
yaitu pola komunikasi antara dosen dan mahasiswa dibagi menjadi dua
pola yaitu pola komunikasi personal yaitu pola komunikasi antar dua
orang dan pola komunikasi kelompok yaitu pola komunikasi lebih dari dua
orang. Adapun kemudahan dalam melakukan bimbingan skripsi secara
online atau daring yaitu bisa dilakukan kapan saja dan menghemat waktu
sertaga tenaga karena hanya mengirimkan file. Sedangkan hambatan
dalam bimbingan online atau daring yaitu hambatannya yaitu
pembimbing yang responnya lama, terjadinya miss komunikasi dan tidak
semua memiliki kuota yang standby.?®

5. Riski Dwi Saputro, 2020. Peran Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan
Efektifitas Belajar Peserta Didik Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Mts
Imam Al-Ghazali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung. Fokus Masalah dalam Penelitian ini adalah
Bagaiamana peran guru dalam melaksanakan komunikasi online guna
meningkatkan efektifitas belajar peserta didik pada masa pendemi Covid-
19 di Mts Imam Al-Ghazali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode penelitian

kualitatif deskriptif.

% Hardiansyah Desprayoga Hadi. Pola Komunikasi Dosen Dan Mahasiswa Dalam Bimbingan
Skripsi Selama Masa Pandemi Covid-19. (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, 2021).
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Hasil Penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Peran

guru dalam melaksanakan komunikasi online dalam meningkatkan

efektifitas belajar peserta didik pada masa pendemi Covid-19 vyaitu

menjadi seorang pembimbing dan pengarah pembelajaran.

Dengan

memperkuat pola komunikasi berbasis daring yang sudah ada, yaitu

difokuskan pada terciptanya kelompok atau grup yang aktif melalui media

sosial Whatsapp. MTs Imam Al Ghozali Panjerejo memiliki grup kelas

berbasis Whatsapp yang digunakan sebagai aktifitas pembelajaran.?

Tabel 2.1
Orisinilitas Penelitian

No Nama, Tahun Perbedaan Persamaan Orisinilitas
dan Judul
1. | Roliza Perantika. | Terdapat persamaan disini

2021.

variabel yang

terdapat variabel

Peran Orang Tua | tidak  sama | yang sama Yyaitu

Dalam  Belajar | dalam judul | peran orang tua

Daring Siswa | peneliti  ada | dalam belajar

MIN 1 Kepahiang | penambahan | daring siswa. Dan

Pada Masa | variabel terdapat

Pandemi Covid- | komunikasi metodologi

19. Institut | interpersonal. | penelitian  yang

Agama Islam sama yaitu

Negeri Bengkulu. menggunakan
metodologi
penelitian
kualitatif.

2. | Siti Nur | Terdapat persamaan disini

Khalimah, 2020
Peran Orang Tua
Dalam
Pembelajaran

Daring Di Ml
Darul Ulum
Pedurungankota

variabel yang
tidak  sama
dalam judul
peneliti  ada
penambahan
variabel

komunikasi

terdapat variabel
yang sama Yyaitu
peran orang tua
dalam belajar
daring siswa. Dan
terdapat
metodologi

2 Riski Dwi Saputro. Peran Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan Efektifitas Belajar Peserta
Didik Pada Masa Pandemi Covid-19 Di

Mts Imam Al-Ghazali
Tulungagung. (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2020).

Panjerejo Rejotangan
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Nama, Tahun

Saputro, 2020.
Peran

Komunikasi Guru
Dalam
Meningkatkan

Efektifitas Belajar
Peserta Didik
Pada Masa
Pandemi Covid-
19 Di Mts Imam
Al-Ghazali

variabel yang
tidak  sama
dalam  judul
peneliti  ada
penambahan
variabel

komunikasi
interpersonal.
Dan  objek
penelitian

yang berbeda

terdapat variabel
yang sama Yaitu
peran guru
mendidik  dalam
belajar daring
siswa. Dan
terdapat
metodologi
penelitian  yang
sama yaitu
menggunakan

No Perbedaan Persamaan Orisinilitas
dan Judul
Semarang Tahun | interpersonal. | penelitian  yang
Pelajaran Dan  objek | sama yaitu
2020/2021.Institut | penelitian menggunakan
Agama Islam | yang berbeda | metodologi
Negeri Salatiga yaitu pada Ml | penelitian
Darul Ulum. | kualitatif.

3. | Nining Umi | terdapat persamaan dalam
Salmah, 2018. perbedaan penelitian ini
Komunikasi Guru | dalam yaitu sama sama
Dan Orang Tua | variabel membahas terkait
Dalam model peranan orang tua.
Penanaman Nilai- | komunikasi. | Dan metode
Nilai Keagamaan | Dan  objek | penelitian
Di  TK  Aba | penelitian kualitatif.
Sidomulyo Il | yang berbeda
Bantul. UIN | .

Sunan  Kalijaga
Yogyakarta.

4. | Hardiansyah Terdapat persamaan dalam
Desprayoga Hadi, | perbedaan penelitian ini
2021. dalam  segi | yaitu sama sama
Pola Komunikasi | variabel membahas terkait
Dosen Dan | dimana pola komunikasi.
Mahasiswa peneliti Dan metode
Dalam Bimbingan | menggunakan | penelitian
Skripsi  Selama | variabel kualitatif.

Masa  Pandemi | komunikasi
Covid-19. interpersonal.
Universitas Islam | Dan ~ onjek
Negeri Sultan | penelitian
Syarif Kasim | yang
Riau. berbeda.
5. | Riski Dwi | Terdapat persamaan . disini




22

Nama, Tahun

dimasa pendemi
covid-19.

No Perbedaan Persamaan Orisinilitas
dan Judul

Panjerejo yaitu  pada | metodologi
Rejotangan mts imam al | penelitian
Tulungagung. ghazali. kualitatif.
Institut ~ Agama
Islam Negeri
Tulungagung.

6 Moch.Munir Peniliti
Zakki alamin menggunakan
2020. pendekatan
Komunikasi kualitatif ~ tentang
interpersonal komunikasi
guru TK terhadap interpersonal
orang tua dalam kepada guru TK
mendampingi alslam terpadu
anak belajar Almubarak

terhadap orang tua
murid serta adanya

faktor — faktor
pendukung  dan
penghambat
komunikasi

interpersonal Guru
TK Islam Terpadu
Almubarak
terhadap orang tua
murid.

Sumber: diolah dari penelitian terdahulu.

B.

Kajian Teori

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai

dasar pijakan dalam penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan mendalam

akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan

yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan peneliti.2’

Adapun kajian teori dalam penelitian ini sebagai berikut :

27 Tim Penyusun, Pedoman Karya lImiah IAIN Jember, (Jember : IAIN Jember Press, 2017), 46
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1. Komunikasi Interpersonal
a. Pengertian

Komunikasi secara etimologis atau menurut kata asalnya
berasal dari bahasa latin yaitu yang berarti communication, yang
berarti sama makna mengenai suatu hal.?® Jadi berlangsungnya proses
komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan mengenai hal-hal yang
dikomunikasikan ataupun kepentingan tertentu. Komunikasi dapat
berlangsung apabila ada pesan yang akan disampaikan dan terdapat
pula umpan balik dari penerima pesan yang dapat diterima langsung
oleh penyampai pesan.

Selain itu, komunikasi merupakan proses penyampaian pesan
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu, merubah sikap,
pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak langsung
melalui media. Dalam komunikasi ini memerlukan adanya hubungan
timbal balik antara penyampain pesan dan penerimanya Yyaitu
komunikator dan komunikan.

Komunikasi Interpersonal (interpersonal communication) juga
bisa dikatakan sebagai komunikasi antara orang — orang secara tatap
muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang
lain secara langsung, baik verbal maupun non verbal.?® Komunikasi

interpersonal merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan —

2 Onong Uchjana Effendy, Illmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), 9.
29 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),73.
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pesan antara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang-orang
dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika.

Setelah melalui proses interpersonal tersebut, maka pesan —
pesan disampaikan kepada orang lain, proses pertukaran informasi
antara seseorang dengan seseorang lainnya atau biasnya diantara dua
orang Yyang dapat langsung diketahui balikannya. Dengan
bertambahnya orang — orang yang terlibat dalam komunikasi menjadi
bertambah komplekslah komunikasi tersebut.

Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan aktif bukan
pasif. Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari
pengirim pada penerima pesan, begitupula sebaliknya, melainkan
komunikasi timbal balik antara pengirim dan penerima pesan.
Komunikasi interpersonal bukan sekedar serangkaian rangsangan-
tanggapan, stimulusrespon, akan tetapi serangkaian proses saling
menerima, penyeraan dan penyampaian tanggapan yang telah diolah
oleh masing-masing pihak.

Komunikasi interpersonal dibandingkan dengan komunikasi
lainnya, dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap,
kepercayaan, opini dan perilaku komunikan. Alasannya karena
komunikasi ini berlangsung tatap muka, oleh karena dengan
komunikasi itu terjadilah kontak pribadi (personal contact), Ketika

menyampaikan pesan umpan balik berlangsung seketika (immediate
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feedback) mengetahui pada saat itu tanggapan komunikan terhadap
pesan yang diontarkan pada ekspresi wajah dan gaya bicara.
b. Tujuan Komunikasi Interpersonal
Komunikasi Interpersonal merupakan action oriented, ialah
suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan
komunikasi interpersonal itu bermacam-macam, beberapa di antaranya
dipaparkan berikut ini.%
1) Mengungkapkan perhatian kepada orang lain
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk
mengungkapkan perhatian kepada orang lain.
2) Menemukan diri sendiri
Artinya, seorang melakukan komunikasi interpersonal karena
ingin mengetahui dan mengenali karakteristik dari diri pribadi
berdasarkan informasi dari orang lain.
3) Menemukan dunia luar
Dengan komunikasi interpersonal - diperoleh kesempatan
untuk mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk
informasi penting dan actual.
4) Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis
Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang
yang paling besar adalah membentuk dan memelihara hubungan

baik dengan orang lain.

30 Widya P. Pontoh. “Peranan Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Meningkatkan Pengetahuan
Anak”. Journal “Acta Diurna” Vol I.No.I Th.2013. Hal 3.
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5) Mempengaruhi sikap dan tingkah laku
Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu
pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung
maupun tidak langsung (dengan menggunakan media).
6) Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu
Ada kalanya, seseorang melakukan  komunikasi
interpersonal sekedar mencari kesenangan atau hiburan.
7) Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian
akibat salah komunikasi (miscommunication) dan salah interpretasi
(mis interpretation) yang terjadi antara sumber dan penerima
pesan.
8) Memberikan bantuan (konseling)

Ahli-ahli ~ kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi
menggunakkan komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional
mereka untuk mengarahkan kliennya.

c. Keefektifan komunikasi Interpersonal

Keefektifan komunikasi interpersonal dapat dilihat dari

berbagai aspek yang menunjang, keefektifan komunikasi interpersonal

menurut De vito antara lain®! :

31 Riyono Pratikto, 1987, Berbagai aspek ilmu komunikasi, Bandung : Remadja karya CV), 50.
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Keterbukaan (openess)

lalah Memiliki pengertian bahwa dalam komunikasi
antarpribadi yang efektif, individu harus terbuka pada pasangan
yang di ajak berinteraksi, kesediaan untuk membuka diri dan
memberikan informasi, lalu kesediaan untuk mengakui perasaan
dan pikiran yang dimiliki, dan juga mempertanggung jawabkannya.
Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan menghasilkan
hubungan interpersonal yang efektif dan kerja sama bisa
ditingkatkan, maka kita perlu bersikap terbuka.
Empati (emphaty)

Empati merupakan sebuah perasaan suatu individu dimana ia
merasakan hal yang sama seperti apa yang dirasakan oleh orang
lain.

Dukungan (supportiveness)

Maksudnya satu dengan yang lainnya saling memberikan
dukungan terhadap pesan yang disampaikan. Sikap mendukung
adalah =~ sikap yang mengurangi sikap defensive  dalam
berkomunikasi yang dapat terjadi karena faktor-faktor personal
seperti ketakutan, kecemasan, dan lain sebagainya yang
menyebabkan komunikasi interpersonal akan gagal, karena orang
defensive akan lebih banyak melindungi diri sendiri dari ancaman
yang ditanggapi dalam komunikasi dibandingkan memahami

orang lain.



4)

5)

28

Rasa positif (positiveness)

Ketika suatu individu melakukan komunikasi dengan rasa
negatif, maka bisa jadi ia akan menyampaikan komunikasi yang
negatif juga. Sebaliknya ketika seseorang merasakan hal yang
positif pada dirinya, maka ia akan positif juga dalam
berkomunikasi.

Kesamaan (equality)

Kesamaan merupakan suatu pengakuan tersembunyi dimana

kedua belah pihak saling menghargai, agar berguna serta memiliki

suatu hal mempunyai suatu hal penting untuk disumbangkan.

. Hambatan komunikasi interpersonal

Dalam hambatan komunikasi interpersonal terdapat 4 jenis

hambatan dalam komunikasi efektif yaitu hambatan proses, hambatan

fisik, hambatan semantik, hambatan psikososial.*?

1)

Hambatan Proses

Hambatan proses terjadi pada proses komunikasi itu sendiri.
Dalam situasi physical distancing contohnya pada saat kita video
call dengan orang lain. Meskipun bertatap muka terkadang koneksi
atau sinyal provider internet membuat video call tidak berjalan
lancar, sehingga pada saat membicarakan hal-hal yang penting dan
video menjadi terputus-putus suara ataupun gambarnya membuat

pesan tidak tersampaikan dengan baik. Dalam hambatan proses,

32 A Liliweri. Komunikasi Antar Personal (1st ed.). (Jakarta: Kencana, 2015), 84.
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faktor noise (gangguan) sangat berperan menjadi hambatan. Suara
terputus-putus karena sinyal jelek, suara kurang jelas sehingga
artikulasi tidak jelas, camera handphone buram sehinggaorang yang
diajak bicara tidak jelas ekspresi wajahnya. Sehingga proses
komunikasi yang terjadi tidak berjalan lancar.
Hambatan Fisik

Hambatan fisik bisa berupa non verbal communication atau
keterbatasan fisik seseorang. Namun, dalam artikel ini pembahasan
hambatan fisik pada physical distancing lebih kepada hambatan
kontak fisik. Untuk sebagian orang yang terbiasa melakukan
kontak fisik untuk berkomunikasi dengan orang lain seperti
sentuhan kecil yang membuat seseorang merasa terikat dengan
orang lain tentunya dapat menyebabkan perasaan kehilangan ketika
tidak dapat melakukan hal tersebut.®?
Hambatan Semantik

Hambatan semantik mengarah kepada tata bahasa dan kata-
kata yang  diucapkan oleh pengirim pesan. Dalam physical
distancing contohnya pada saat kita chatting dengan seseorang
cenderung bahasa yang digunakan bahasa singkatan, bahasa istilah
masa Kini, penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai kaidah
bahasa, bahasa asing yang tidak dimengerti lawan bicara atau

ekspresi seseorang pada saat berbicara ditunjukkan dengan

% 1bid,. 85.
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emoticon (simbol). Maka, kecendrungan pesan dapat disalah
artikan (miss interpretation) dan dapat menimbulkan miss
communication.
4) Hambatan Psikososial
Hambatan psikosial adalah hambatan yang paling
berpengaruh dalam komunikasi antapribadi (interpersonal) dimana
kondisi emosi seseorang dapat menentukkan apakah pesan yang
dikirimkan oleh pengirim pesan dapat diterima dengan benar oleh
penerima pesan sesuai denan maksud yang ingin disampaikan.
Melihat kondisi pandemi saat ini, dimana informasi mengenai
pandemi Covid-19 bertebaran disosial media, bahkan banyak juga
informasi yang bersifat tidak benar. Ditambah anjuran untuk tetap
dirumah membuat orang-orang mengalami tekanan emosi tertentu
seperti rasa bosan dan rasa tidak aman (insecure), stress dlil.
Keadaan emosi yang tidak stabil membuat kualitas komunikasi
dapat menurun dengan tingkat stress seperti-ini dapat menyebabkan
orang mudah tersinggung atau marah, padahal belum tentu maksud
pengirim pesan sengaja bertujuan menyinggung.
2. Guru Taman Kanak — Kanak
a. Pengertian
Pengertian guru menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu

pekerjaan (mata pencaharian, profesi) mengajar, Guru tidak hanya
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memiliki tugas mengajar, guru juga bertugas untuk mendidik,
membimbing, memotivasi, serta mengawasi perilaku siswa.

Guru Taman Kanak-Kanak dikategorikan sebagai pendidik
anak usia dini yaitu sebagai pamong belajar, fasilitator, tutor, dan lain
sebagainya yang diidentikkan memiiliki ciri atau sifat-sifat yakni
sebagai sosok yang memiliki karisma, mampu menata dan mengelola
kelas dengan efektif, efisien, sosok dewasa yang secara sadar dapat
mendidik, mengajar, membimbing serta menjadikan guru sebagai
profesi yang memerlukan keahlian khusus.*

b. Tugas Guru Taman Kanak-Kanak
Selain tugas guru membantu, membimbing, dan memberikan
penguatan kepada anak, juga melakukan penilaian terhadap hasil karya
anak dari masing-masing area minat yang mereka selesaikan. Guru TK
berhadapan langsung dengan berbagai potensi yang dimiliki anak,
sehingga ia bertugas:®
1) menstimulasi berbagai potensi sehingga menjadi tumbubh,
2) membantu tumbuhnya potensi sesuai dengan minat anak,
3) membimbing kreativitas yang menumbuhkan potensi secara sabar,
arif, menyenangkan, bergembira, santai dan penuh kasih sayang,
4) kreatif dalam merancang dan menciptakan berbagai permainan,

dalam konteks pendekatan belajar yang lebih memotivasi anak,

34 H. Martinis Yamin. Panduan PAUD Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Referensi, 2012), 30.
% Harun Rasyid. Potret Guru Taman Kanak-Kanak Profesional. (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2008), 71.
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5) mampu menjalin komunikasi dengan orangtua anak secara
bijaksana,

6) mengidentifikasi tiap-tiap anak sebagai individu yang memiliki
kebutuhan unik, pengalaman hidup, personality anak, interes anak,
dan gaya belajar anak.

c. Hak dan Kewajiban Guru
Setiap seorang guru pasti memiliki hak dan kewajiban dalam
melaksanakan tugasnya. Hak dan kewajiban guru sebagai pendidik
diatur di semua peraturan perundang-undangan dan dosen pada bagian
kedua mengenai hak dan kewajiban pasal 14 Tahun 2005, adapun hak
yang dimiliki oleh seorang guru sebagai berikut:*®

1) Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan
jaminan kesejahteraan sosial,

2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan
prestasi kerja,

3) Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas
kekayaan intelektual,

4) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi,

5) Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran
untuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalan,

6) Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut

menentukan kelulusan, penghargaan, dan atau sanksi kepada

%Heri Susanto, Profesi Keguruan, (Banjarmasin: Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Mangkurat, 2020), 36.
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peserta didik sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan
peraturan perundang-undangan,

7) Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam
melaksanakan tugas,

8) Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi,

9) Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan
pendidikan,

10) Memperoleh  kesempatan ~ untuk  mengembangkan  dan
meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi,

11) Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam
bidangnya.

Sementara itu, kewajiban guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan dipaparkan dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen, pada pasal 20 maka guru berkewajiban sebagai
berikut:3’

1) Merencanakan — setiap pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran
siswa,

2) Mampu mengembangkan dan meningkatkan kualitas akademik
dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi,

3) Mampu bertindak objektif tanpa membedakan satu sama lain,

$Ibid, 39.
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4) Mampu menjunjung nilai peraturan perundang-undangan serta
kode etik sebagai seorang guru,
5) Selalu memilihara dan menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.
3. Orang Tua
a. Pengartian

Orang tua adalah seorang pria dan wanita yang terikat dalam
perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai
ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.® Orang tua
merupakan orang pertama dan utama yang bertanggung jawab
terhadap pendidikan anakanaknya. Orang tua menurut Yasin Musthofa
adalah pihak yang paling berhak terhadap keadaan sang anak dan yang
paling bertanggung jawab terhadap kehidupan anak di segenap
aspeknya.*

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.
dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam
keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan
strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi

pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan

¥Novrinda, dkk, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau Dari Latar
Belakang Pendidikan”, Jurnal Potensia PG-Paud FKIP UNIB, Vol. 2, No. 1 (2017), 42.

%9Yasin Musthofa. EQ Untuk Anak Usia Dini dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta: Sketsa, 2007),
73.
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dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara
orang tua dan anak.*°

Orang tua atau ibu dan ayah adalah pendidik utama dan
pertama dalam hal penanaman keimanan bagi anaknya. Disebut
pendidik utama, karena besar sekali pengaruhnya. Disebut pendidik
pertama, karena merekalah yang pertama mendidik anaknya. Sekolah,
pesantren, dan guru agama yang diundang ke rumah adalah institusi
pendidikan dan orang sekadar membantu orang tua.**

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan orang tua adalah ayah ibu yang bertanggung
jawab atas pendidikan anak dan segala aspek kehidupannya sejak anak

masih kecil hingga mereka dewasa.

. Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua

Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan
berkualitas, dibutuhkan adanya usaha atau upaya yang konsisten dan
terus-menerus - dari  orang tua di dalam  melaksanakan tugas
memelihara, mengasuh dan mendidik anak baik lahir maupun batin
sampai anak tersebut dewasa, dimana tugas ini merupakan kewajiban
orang tua.

John Locke mengemukakan posisi pertama di dalam mendidik
seorang individu terletak pada keluarga. Melalui konsep Tabula Rasa

John Locke menjelaskan bahwa individu adalah ibarat sebuah kertas

40 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.35.
4LAhmad Tafsir, Pendidikan Agama Dalam Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),

h.278.



36

yang bentuk dan coraknya tergantung kepada orang tua bagaimana

mengisi kertas kosong tersebut sejak bayi. Melalui pengasuhan,

perawatan, dan pengawasan yang terus-menerus, diri serta kepribadian
anak dibentuk. Dengan nalurinya, bukan dengan teori, orang tua
mendidik dan membina keluarga.*?

Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina
oleh kedua orang tua terhadap anak antara lain:

1) Memelihara dan membesarkan anak, ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan
dorongan alami untuk mempertahankan hidup manusia.

2) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik secara jasmaniah
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan dari
penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan
falsafah hidup dan agama yang dianutnya.

3) Memberikan pengajaran dalam arti luas sehingga anak memperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan
setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

4) Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat sesuai dengan
sebagai pandangan dan tujuan akhir hidup muslim.*

Adanya tanggung jawab tersebut harapan, cita-cita,
pandangan hidup anak dapat tercapai dengan semestinya. Orang

tua pada dasarnya menginginkan yang terbaik untuk anaknya,

42 Ahmad Tafsir, Op.Cit., h.13

4 Nur Uhbiyati, Dasar-dasar llmu Pendidikan Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,2013), 38.
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sehingga mereka harus rela mempertanggung jawabkan pendidikan
anaknya. Orang tua adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi
anakanaknya karena secara kodrat lbu dan Bapak diberikan
anugerah oleh Tuhan Pencipta berupa naluri orang tua. Karena
naluri itulah, timbul rasa kasih sayang para orang tua kepada anak-
anak mereka, sehingga secara moral keduanya merasa terbebani
tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi serta
membimbing keturunan mereka.** Pendidikan keluarga merupakan
pendidikan dasar bagi pembentukkan jiwa keagamaan. Dengan
pendidikan agama yang ditanamkan kepada anak terlihat peran
pendidikan orang tua yang sebenarnya. Maka tak heran jika Rasul

menekankan tanggung jawab itu kepada kedua orang tua.*®

c. Peran Orang Tua

Istilah peranan vyaitu bagian atau tugas yang memegang
kekuasaan utama yang harus dilaksanakan.*® Peranan memiliki arti
sebagai fungsi maupun kedudukan (status). Peranan dapat dikatakan
sebagai perilaku atau lembaga yang mempunyai arti penting sebagai
struktur sosial, yang dalam hal ini lebih-mengacu pada penyesuaian

daripada suatu proses yang terjadi.

4 Jalaluddin, Psikolog Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan PrinsipPrinsip
Psikologi (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 294.

4Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Peilaku dengan Mengaplikasikan PrinsipPrinsip
Psikologi, XVII (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 255.

“Departemen Penididikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta, Balai
Pustaka, 1988), 667.
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Berdasarkan pemaparan di atas, yang di maksud dengan
peranan oleh penulis adalah suatu fungsi atau bagian dari tugas utama
yang dipegang kekuasaan oleh orang tua untuk dilaksanakan dalam
mendidik anaknya.

Orang tua berperan dalam mendidik, mngajarkan, dan
menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anak-anaknya. Anak adalah
amanat Tuhan yang dibebankan kepada kedua orang tuanya. Oleh
karena itu, orang tua harus menjaga, memelihara, dan menyampaikan
amanah tersebut. Orang tua harus mengantarkan anaknya melalui
bimbingan, pengarahan, dan pendidikan untuk mengabdi kepada Allah
SWT, keluarga, masyarakat, dan bangsa.

Kekuatan dan support Orang tua sangat berperan untuk
kesuksesan anak dalam meraih tujuan, baik secara aktif, kreatif,
efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku,
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.*” Jadi, Orang
tua dapat memperhatikan kemampuan anaknya agar yang kurang
didalam diri anak bisa di dorong lagi guna menyempurnakan tujuan
yang akan dicapai tersebut.

Peran orang tua sebagai pengganti guru di rumah dalam
membimbing anaknya selama proses pembelajaran jarak jauh. Oleh
karena itu, Peran orang tua selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)

yaitu:

47 Nanang Hanafiah, dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama,
2012), 26.
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1) Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah, yang di mana
orang tua dapat membimbing anaknya dalam belajar secara jarak
jauh dari rumah.

2) Orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang tua sebagai sarana dan
prasarana bagi anaknya dalam melaksanakan pembelajaran jarak
jauh.

3) Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan
semangat serta dukungan kepada anaknya dalam melaksanakan
pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk belajar,
serta memperoleh prestasi yang baik.

4) Orang tua sebagai pengaruh atau director*®

Menurut Arifin menyebutkan, ada tiga peran orang tua yang
berperan dalam prestasi belajar anak, yaitu:

1) Menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada anak untuk
menemukan minat, bakat, serta kecakapan-kecakapan lainnya serta
mendorong anak agar meminta bimbingan dan nasehat kepada
guru.

2) Menyediakan informasi-informasi penting dan relevan yang sesuai
dengan bakat dan minat anak.

3) Menyediakan fasilitas atau sarana belajar serta membantu kesulitan

belajarnya*®

“8Nika Cahyati, dkk. “Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran Di Rumah Saat
Pandemi Covid 19”. Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi, Vol. 04 No. 1, (Juni 2020),156.
4SArifin, Pokok-pokok Pemikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 92.
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Menurut Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa esensi
pendidikan merupakan tanggung jawab keluarga, sedangkan sekolah
hanya berpartisipasi.®® Dalam proses perkembangan anak, peran
orang tua antara lain:

1) Mendampingi
Setiap anak memerlukan perhatian dari orang tuanya.
Sebagian orang tua ada yang bekerja dan pulang ke rumah dalam
keadaan lelah, sehingga hanya memiliki sedikit waktu bertemu
dan berkumpul dengan keluarga. Bagi para orang tua yang
menghabiskan sebagian waktunya untuk bekerja di luar rumah,
bukan berarti mereka gugur kewajiban untuk mendampingi dan
menemani anak-anak ketika di rumah. Meskipun hanya dengan
waktu yang sedikit, namun orang tua bisa memberikan perhatian
yang berkualitas dengan fokus menemani anak, seperti
mendengar ceritanya, bercanda atau bersenda gurau, bermain
bersama dil.
2) Menjalin komunikasi
Komunikasi menjadi hal penting dalam hubungan orang
tua dan anak karena komunikasi merupakan jembatan yang
menghubungkan keinginan, harapan dan respon masing-masing

pihak. Melalui komunikasi, orang tua dapat menyampaikan

Muthmainnah, “Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Pribadi Anak yang Androgynius Melalui
Kegiatan Bermain”, Jural Pendidikan Anak,Volume , Edisi 1 (Juni 2012), 108-109.
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harapan, masukan dan dukungan pada anak. Begitu pula
sebaliknya, anak dapat bercerita dan menyampaikan pendapatnya.
Memberikan kesempatan

Orang tua perlu memberikan kesempatan pada anak.
Kesempatan pada anak dapat dimaknai sebagai suatu
kepercayaan. Tentunya kesempatan ini tidak hanya sekedar
diberikan tanpa adanya pengarahan dan pengawasan. Anak akan
tumbuh menjadi sosok yang percaya diri apabila diberikan
kesempatan untuk mencoba, mengekspresikan, mengeksplorasi
dan mengambil keputusan.
Mengawasi

Pengawasan mutlak diberikan pada anak agar anak tetap
dapat dikontrol dan diarahkan. Tentunya pengawasan Yyang
dimaksud bukan berarti dengan memata-matai dan main curiga.
Tetapi pengawasan yang dibangun dengan dasar komunikasi dan
keterbukaan. Orang tua perlu secara langsung dan tidak langsung
untuk mengamati dengan siapa dan apa yang dilakukan oleh anak,
sehinga dapat meminimalisir dampak pengaruh negatif pada anak.
Mendorong atau memberikan motivasi

Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau
organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan. Motivasi bisa
muncul dari diri individu (internal) maupun dari luar individu

(eksternal). Setiap individu merasa senang apabila diberikan
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penghargaan dan dukungan atau motivasi. Motivasi menjadikan
individu menjadi semangat dalam mencapai tujuan. Motivasi
diberikan agar anak selalu berusaha mempertahankan dan
meningkatkan apa yang sudah dicapai. Apabila anak belum
berhasil, maka motivasi dapat membuat anak pantang menyerah
dan mau mencoba lagi.
6) Mengarahkan

Orang tua memiliki posisi strategis dalam membantu agar

anak memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri.
4. Anak

Merujuk dari Kamus Umum bahasa Indonesia mengenai
pengertian anak secara etimologis diartikan dengan manusia yang masih
kecil ataupun manusia yang belum dewasa.>*

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa pengertian tentang anak
menurut peraturan perundang- undangan, begitu juga menurut para pakar
ahli. Namun di antara beberapa pengertian tidak ada kesamaan mengenai
pengertian anak tersebut, karna di latar belakangi dari maksud dan tujuan
masing-masing undang-undang maupun para ahli. Pengertian anak
menurut peraturan perundang-undangan dapat dilihat sebagai berikut :

a. Anak Menurut UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
Pengertian anak berdasarkan Pasal 1 ayat (1) UU No 23 Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak adalah seseorang yang belum berusia

51 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka : Amirko, 1984), 25
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18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandungan.®?
b. Anak menurut Kitab Udang —~Undang Hukum perdata

Di jelaskan dalam Pasal 330 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, mengatakan orang belum dewasa adalah mereka yang belum
mencapai umur 21 tahun dan tidak lebih dahulu telah kawin. Jadi anak
adalah setiap orang yang belum berusia 21 tahun dan belum meniakah.
Seandainya seorang anak telah menikah sebalum umur 21 tahun
kemudian bercerai atau ditinggal mati oleh suaminya sebelum genap
umur 21 tahun, maka ia tetap dianggap sebagai orang yang telah
dewasa bukan anak-anak.>

5. Pembelajaran Daring
a. Pengertian

Daring merupakan singkatan dari “dalam jaringan” sebagai
pengganti kata online yang sering kita gunakan dalam kaitannya
dengan teknologi internet. Daring adalah terjemahan dari istilah online
yang bermakna tersambung ke dalam jaringan internet. Pembelajaran
daring artinya adalah pembelajaran yang dilakukan secara online,
menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial.
Sedangkan luring yang merupakan singkatan dari “luar jaringan”

diartikan sebagai pembelajaran offline atau tatap muka.

2Undang-undang No 23 tahun 2002 tentang perlidungan anak, (Jakarta : Visimedia, 2007), 4.
3Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta : PT. Pradnya
Paramita, 2002), 90
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Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet
dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa
memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan
dimanapun. Pembelajaran daring dilakukan dengan disesuaikan
kemampuan masing-masing sekolah. Pembelajaran daring (online)
dapat menggunakan teknologi digital seperti google classroom, rumah
belajar, zoom, video converence, telepon atau live chat dan lainnya.>*

b. Karakteristik Pembelajaran Daring

Karakteristik dari pembelajaran online yaitu memungkinkan
peserta didik belajar tanpa harus pergi ke ruang kelas, dan
pembelajaran dapat dijadwalkan sesuai kesepakatan antara instruktur
dan peserta didik, atau peserta didik dapat menentukan sendiri waktu
belajar yang diinginkan.>®

Tantangan dari adanya pembelajaran daring salah satunya
adalah keahlian dalam penggunaan teknologi dari pihak pendidik
maupun peserta didik. Ciri-ciri peserta didik dalam aktivitas belajar
daring atau secara online yaitu ;>
1) Semangat belajar

semangat pelajar pada saat proses pembelajaran kuat atau

tinggi guna pembelajaran mandiri. Ketika pembelajaran daring

SWahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di
Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmu Pendidikan, 2020, 56.

5 Nunu Mahnun. “Implementasi Pembelajaran Online dan Optimalisasi Pengelolaan Pembelajaran
Berbasis Online di Perguruan Tinggi Islam Dalam Mewujudkan World Class University”, IJIEM:
Kajian Teori dan Hasil Penelitian Pendidikan, 2018,13.

%Hasanah. “Analisis Belajar Daring Mahasiswa Pada Pandemi Covid19.” Jurnal Pendidikan.
Volume 1, No. 1, 2020, 3.
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kriteria ketuntasan pemahaman materi dalam pembelaran
ditentukan oleh pelajar itu sendiri. Pengetahuan akan ditemukan
sendiri serta mahasiswa harus mandiri. Sehingga kemandirian
belajar tiap mahasiswa menjadikan pebedaan keberhasilan belajar
yang berbeda-beda.
Literacy terhadap teknologi

Selain kemandirian terhadap kegiatan belajar, tingkat
pemahaman pelajar terhadap pemakaian teknologi. Ketika
pembelajaran online/daring merupakan salah satu keberhasilan dari
dilakukannya pembelajaran daring. Sebelum pembelajaran
daring/online siswa harus melakukan penguasaan terhadap
teknolologi yang akan digunakan. Alat yang biasa digunakan
sebagai sarana pembelajaran online/ daring ialah komputer,
smartphone, maupun laptop. Perkembangan teknologi di era 4.0 ini
menciptakan bayak aplikasi atau fitur—fitur yang digunakan sebagai
sarana pembelajaran daring / online.
Kemampuan berkomunikasi interpersonal

Dalam ciri-ciri ini pelajar- harus menguasai kemampuan
berkomunikasi dan kemampuan interpersonal sebagai salah satu
syarat untuk keberhasilan dalam pembelajaran daring. Kemampuan
interpersonal dibutuhkan guna menjalin hubungan serta interaksi
antar pelajar lainnya. Sebagai makhluk sosial tetap membutuhkan

interaksi dengan orang lain meskipun pembelajaran online
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dilaksanakan secara mandiri. Maka dari itu kemampuan
interpersonal dan kemampuan dalam komunikasi harus tetap
dilatih dalam kehidupan bermasyarakat.
4) Berkolaborasi
Disini arti berkolaborasi yakni pelajar harus mampu
berinteraksi antar pelajar lainnya ataupun dengan dosen pada
sebuah forum yang telah disediakan, karena dalam pembelajaran
daring yang melaksanakan adalah pelajar itu sendiri. Interaksi
tersebut diperlukan terutama ketika pelajar mengalami kesulitan
dalam memahamimateri. Selain hal tersebut, interaksi juga perlu
dijaga guna untuk melatih jiwa sosial mereka. Supaya jiwa
individualisme dan anti sosial tidak terbentuk didalam diri pelajar.
Dengan adanya pembelajaran daring juga pelajar mampu
memahami pembelajaran dengan kolaborasi. Pelajar juga akan
dilatih supaya mampu berkolaborasi baik dengan lingkungan
sekitar atau dengan  bermacam - sistem yang mendukung
pembelajaran daring.
c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring
1) Kelebihan Pembelajaran Daring
Adapun Kelebihan pembelajaran daring atau e-learning

sebagai berikut yaitu:®’

SPusvyta Sari, “Memotivasi Belajar Dengan Menggunakan E-Learning”, Jurnal Ummul Qura,
2015, 27.
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Mengatasi persoalan jarak dan waktu

Dengan adanya pembelajaran daring dapat membantu
pembuatan koneksi yang memungkinkan peserta didik masuk
dan menjelajahi lingkungan belajar yang baru, mengatasi
hambatan jarak jauh dan waktu. Hal ini memungkinkan
pembelajaran bisa diakses dengan jangkauan yang lebih luas
atau bisa diakses di mana saja dan tanpa terkendala waktu atau
bisa diakses kapan saja.
Mendorong sikap belajar aktif

Pembelajaran daring atau E-learning memfasilitasi
pembelajaran bersama dengan memungkinkan peserta didik
untuk bergabung atau menciptakan komunitas belajar yang
memperpanjang kegiatan belajar secara lebih baik di luar kelas
baik secara individu maupun kelompok. Situasi ini dapat
membuat pembelajaran lebih konstruktif, kolaboratif, serta
terjadi dialog baik antar guru dengan peserta didik maupun
antar peserta didik satu sama lain.
Membangun suasana belajar baru

Dengan belajar secara online, peserta didik menemukan
lingkungan yang menunjang pembelajaran dengan menawarkan
suasana baru sehingga peserta didik lebih antusias dalam
belajar.

Meningkatkan kesempatan belajar lebih
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Pembelajaran daring meningkatkan kesempatan untuk
belajar bagi peserta didik dengan menawarkan pengalaman
virtual dan alat-alat yang menghemat waktu mereka, sehingga
memungkinkan mereka belajar lebih lanjut.>®
Mengontrol proses belajar

Baik guru maupun peserta didik dapat menggunakan
bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal
melalui internet, sehingga keduanya bisa saling menilai
bagaimana bahan ajar dipelajari. E-learning juga menawarkan
kemudahan guru untuk mengecek apakah peserta didik
mempelajari materi yang diunggah, mengerjakan soal-soal
latihan dan tugasnya secara online.

Memudahkan pemutakhiran bahan ajar bagi guru

Pembelajaran daring memberikan kemudahan bagi
guru untuk memperbaharui, menyempurnakan bahan ajar yang
diunggah dengan e-learning. Guru juga dapat memilih bahan
ajar yang lebih aktual dan kontekstual.

Mendorong tumbuhnya sikap kerja sama

Hubungan komunikasi dan interaksi secara online antar
guru, guru dengan peserta didik dan antar peserta didik
mendorong tumbuhnya sikap kerja sama dalam memecahkan

masalah pembelajaran.

% 1bid., 28.
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h) Mengakomodasi berbagai gaya belajar
E-learning dapat menghadirkan pembelajaran dengan
berbagai modalitas belajar (multisensory) baik audio, visual
maupun kinestetik, sehingga dapat memfasilitasi peserta didik
yang memiliki gaya belajar berbeda-beda.
2) Kelemahan Pembelajaran Daring
Adapun disebutkan kelemahan dari pembelajaran daring
antara lain:%®

a) Kurangnya interaksi antara guru dan siswa itu sendiri.
Kurangnya interaksi ini juga dapat memperlambat terbentuk
values dalam proses pembelajaran.

b) Kecendrungan mengabaikan aspek akademik atau aspek social.

c) Proses pembelajaran cenderung kea rah pelatihan daripada
pendididkan.

d) Berubahnya peran guru dari yang tadinya menguasai teknik
pembelajaran secara langsung, Kini dituntut juga mengetahui
teknik pembelajaran yang menggunakan teknologi.

e) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi
cenderung gagal.

f) Tidak semua daerah atau tempat tersedia fasilitas internet.

g) Kurangnya pemahaman siswa atau orang tua dalam hal

penguasaan bahasa pemograman internet.

%Sri Rahayu Chandrawati, “ Pemanfaatan E-Learning dalam pembelajaran, Jurnal Cakrawala
Kependidikan, Vol 8. No 2, 2010, 176.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pelaku, presepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah.%°

Dalam pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif. Dengan cara menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
peneliti ingin langsung mengetahui dari pelaku tempat penelitian yaitu
menyajikan data, menganalisis, dan menginterprestasikannya. Dengan
memberikan penjabaran dan mendeskripsikan langsung Bagaimana
komunikasi interpersonal Guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak
belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak
Pancakarya Ajung Kabupaten Jember.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian diperlukan dalam penelitian untuk membatasi
wilayah penelitian. Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dan
kegiatan penelitian memperoleh data-data yang diperlukan dan menjawab
pertanyaan yang telah ditetapkan. Lokasi penelitian ini dilakukan di

Kabupaten Jember. Tepatnya pada TK Islam Terpadu AlMubarak Pancakarya

80 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya IImiah, (Jember: IAIN Jember Press,
2016), 74.
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Ajung Kabupaten Jember. Beralamatkan JL. Arjuna, Dusun Gumuksegawe,
RT 004 RW 002, Kel. Pancakarya, Kec. Ajung, Kab. Jember, Jawa Timur.
68175.
C. Subjek Penelitian

Dalam pedoman karya tulis ilmiah subjek penelitian yang
dimaksudkan yaitu melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan
atau subjek penelitian, bagaimana data kan dicari dan dijaring sehingga
validitasnya terjamin.®* Pemilihan subyek penelitian dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive. Purposive adalah teknik
pengambilan data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita
harapkan.®?

Adapun subyek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Siti Arini selaku Kepala Sekolah  TK ‘Islam  Terpadu Almubarak

Pancakarya Ajung Kabupaten Jember
2. Dian Sinati Bhumi Paramitha selaku Guru Kelas TK Islam Terpadu
Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember

3. Indah Puji Lestari selaku Guru Kelas TK Islam Terpadu Almubarak

Pancakarya Ajung Kabupaten Jember

61 Tim Penyusun, Pedoman Karya limiah 1AIN Jember, (Jember : IAIN Jember Press, 2017), 47.
62 |bid., 218.
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4. lin Nur Hidayah selaku Orang Tua Murid TK Islam Terpadu Almubarak
Pancakarya Ajung Kabupaten Jember
5. Junaidah selaku Orang Tua Murid TK Islam Terpadu Almubarak
Pancakarya Ajung Kabupaten Jember
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Berdasarkan dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat digunakan
dengan sumber primer dan sekunder.®* Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan berbagai macam data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah :
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala
dalam objek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan observasi
terang-terangan atau tersamar. Observasi disini untuk mendapatkan data-
data tentang Komunikasi Interpersonal guru terhadap orang tua dalam
mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam
Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember. Dalam
melakukan pengumpulan data peneliti harus menyatakan terus terang
kepada sumberdata, bahwa ia sedang melakukan penelitian jadi mereka

yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti.

83 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., 225.
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Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak harus terus terang atau tersamar
dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari
merupakan data yang masih dirahasiakan. Bisa jadi kalau observasi
dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan di beri ijin untuk
melakukan observasi.?* Adapun yang menjadi objek observasi peneliti
adalah:

a. Untuk mengetahui komunikasi interpersonal Guru terhadap orang tua
dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK
Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
komunikasi interpersonal Guru terhadap orang tua dalam
mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam
Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember

2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga memperoleh data yang diinginkan
dalam suatu topik tertentu. Teknik wawancara ini digunakan untuk
memperoleh data dari informan dan mencatat serta merekam dari jawaban
jawaban pertanyaan yang di perlukan peneliti.®®

Wawancara di bagi menjadi dua yaitu, wawancara terstruktur
adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah

dan pertanyaan pertanyaan yang akan diajukan. Pertanyaan pertanyaan ini

® bid., 228.
8 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Jember: STAIN Press, 2013), 186.
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telah disusun dengan rapi dan ketat. Wawancara tak berstruktur, artinya
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.%® Peneliti menggunakan wawancara terstruktur.
Data yang akan digali dari teknik wawancara adalah Bagaimana
Komunikasi Interpersonal guru terhadap orang tua dalam mendampingi
anak belajar serta apa saja hambatan yang terjadi dalam Komunikasi
Interpersonal guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak belajar
pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak
Pancakarya Ajung Kabupaten Jember.
3. Dokumentasi
Dalam Penelitian kualitatif teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan teknik dokumentasi, teknik dokumentasi adalah catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dalam teknik dokumentasi ada berbagai
macam bentuk, bisa  berbentuk  tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari. seseorang. Dokumen . merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan - wawancara dalam penelitian
kualitatif.®’
E. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 235.
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., 240.
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dalam hal ini Nasution (1988) menyatakan “Analisis telah memulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.®® Miles and Huberman
(1984), mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dalam penelitian ini menggunakan
analisis data deskriptif yaitu memberikan gambaran tentang Komunikasi
Interpersonal Guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak belajar pada
masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember, dan apabila data tersebut sudah terkumpul keseluruhannya
maka kemudian peneliti menganalisis data yang dalam hal ini dibagi menjadi
4 komponen, yaitu®®:

Gambar 3.1 Analisis data Kualitatif Menurut Miles and Huberman

N Data Collection
\L Data Display
Data Reduction / I
Conclusion
Drawing

Sumber : Prof. Dr. Sugiyono, 2018.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 336.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 133.
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1. Data Collection (Pengumpulan data)

Tahap pertama ini, pengumpulan data dilakukan dengam
melakukan observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Pada
tahap awal ini peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap
situasi sosial atau obyek yang akan di teliti yaitu Komunikasi Interpersonal
Guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak belajar pada masa
pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember.

2. Data Reduction (Reduksi data)

Reduksi data adalah peneliti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutya, dan mencarinya bila diperlukan.

3. Data Display (Penyajian data)

Langkah selanjutnya setelah data direduksi, maka peneliti akan
mendisplaykan data atau penyajian data. Dalam penelitian kualitatif
penyajian data ini bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan melakukan penyajian data sebelum disimpulkan, maka akan

memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, kemudian
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merencanakan kerja yang ajkan dilakukan selanjutnya berdasarkan
pemahaman peneliti dalam penyajian data tersebut.
4. Conclusion Drawing (Kesimpulan)

Langkah terakhir dalam analisis kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan pada penelitian kualitatif ini yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masing
remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan dan
keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh, penelitian menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.
Teknik triangulasi yang digunakan yang digunakan dalam penelitian

membandingkan atau mengecek baik informasi yang telah diperoleh dengan



58

suumber lainnya. Ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan

yang memanfaatkan pengguna sumber, metode, penyidik, dan teori.”® Dan

dalam penelitianyang akan dilakukan oleh penulis sebagai teknik pemeriksaan

data adalah menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber sebagai

teknik penmeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.

Adapun langkah dalam triangulasi sumber yaitu:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hadir hasil
wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.’

G. Tahap-tahap Penelitian
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.’?

0 Lexy J Moleong, Metode Peneitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 330.

™ 1bid., 330.

2 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press,
2017), 48.



59

1. Tahap pra penelitian
Dalam hal ini sebelum turun langsung ke lapangan peneliti
mempersiapkan proposal penelitian sebagai rancangan awal nantinya
ketika dilapangan. Dalam tahapan penelitian lapangan terdapat enam
tahapan. Tahapan tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun enam
tahapan penelitian tersebut ialah:
a. Penyusunan rancangan penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, penelitian
yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan
dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga dipresentasikan.
b. Memilih lapangan penelitian
Sebelum melakukan penelitian seseorang peneliti harus terlebih
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih
peneliti tepatnya pada TK Islam Terpadu AlMubarak Pancakarya
Ajung Kabupaten Jember. Yang beralamatkan JL. Arjuna, Dusun
Gumuksegawe, RT 004 RW 002, Kel. Pancakarya, Kec. Ajung, Kab.
Jember, Jawa Timur.
¢. Mengurus perizinan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu yakni meminta surat permohohan penelitian kepada
pihak kampus. Setelah meminta surat perizinan, peneliti menyerahkan

kepada Kepala TK Islam Terpadu AlMubarak Pancakarya Ajung
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Kabupaten Jember untuk mengetahui apakan diizinkan mengadakan
penelitian atau tidak.
d. Menjajaki dan menilai lapangan
Setelah diizinkan meneliti, peneliti mulai melakukan penjajakan
dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek
penelitian. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam
menggali data.
e. Memilih dan memanfaatkan informan
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk
mendapatkan informasi. Informan yang dipilih dalam hal ini ialah
Guru TK Islam Terpadu AlMubarak, Orang tua Siswa TK Islam
Terpadu AlMubarak dan Siswa TK Islam Terpadu AlMubarak
Pancakarya Ajung Kabupaten Jember.
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian
Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian
sebelum terjun kelapangan.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke
lokasi penelitian untuk mengumpulkan data-data dengan melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi, namun disamping itu peneliti

sudah mempersiapkan diri, fisik maupun mental.
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3. Tahap analisa data
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses penelitian. Pada
tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil
penelitian yang telah di analisa dan disimpulkan dalam bentuk karya tulis

ilmiah yang berlaku di UIN KH Achmad Siddig Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember

Awalnya Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Almubarak
Pancakarya Ajung Kabupaten Jember ini adalah TPQ Islam Almubarak
yang sudah ada lebih dari 18 tahun tepatnya tahun 2013. Dengan
perkembangannya yang sangat pesat, dari pihak yayasan dan usulan warga
sekitar TPQ Islam Almubarak untuk mendirikan Taman kanak-kanak.
Dengan perjuangan yang ekstra gigih, akhirnya pada tahun 2016 yayasan
mengubah TPQ Islam Almubarak menjadi Taman kanak-kanak yang
diberi nama Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Almubarak Pancakarya
Ajung Kabupaten Jember.

Meskipun merubah nama, akan tetapi TK ini berbeda dengan TK
yang lainnya, TK *Islam Terpadu Almubarak ini lebih mengutamakan
mengaji dengan pembagian 2 waktu yaitu, pagi mengaji dengan ustadzah
dengan pembagian kerlas sesuai jilid dari jam 7.00 WIB sampai dengan
jam 8.15 WIB kemudian dilanjut istirahat dan pada jam 08.30 WIB sampai
dengan jam 10.00 WIB yang dilanjut dengan guru pada pelajaran umum
seperti, menggambar, berhitung, dan lainnya.

Dengan animo masyarakat dan perjuangan para anggota yayasan

maka ditetapkan status pendirian Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu
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Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember pada tanggal 20 Juni
2016 dengan Surat Keputusan dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten
Jember Nomor 421.1/2621/413/2016.7
2. Visi & Misi TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember
a. Visi Tk Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten
Jember
Membentuk pribadi yang islami, berakhlak mulia, cerdas dan
bertanggung jawab.
b. Misi Tk Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten
Jember
Untuk Mewujudkan visi Tk slam Terpadu Almubarak
Pancakarya Ajung Kabupaten Jember tersebut, diperlukan suatu misi
berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Misi sekolah
TK slam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember
yang disusun berdasarkan visi diatas, yaitu :
v" Menyelenggarakan Pendidikan umum yang bernafaskan islam
(Integrated Curiculum).
v' Memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan
sesuai dengan tahap pengembangan.
v Membangun pembiasaan perilaku hidup sehat, bersih dan

bertanggung jawab.

73 Siti Arini, Wawancara, Jember 10 Oktober 2021.
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Identitas Sekolah
Nama Sekolah
NPSN

Alamat

No. Telp
E-mail

Status

Tahun Berdiri

Status Kepemilikan

64

: TK Islam Terpadu Almubarak

: 69948334

. JI. Arjuna Dusun Gumukgawe Kelurahan
Pancakarya Kecamatan Ajung Kota Jember
Provinsi Jawa Timur Kode Pos 68175

: 08124672372

: tkit.almubarak@gmail.com
. Swasta
: 2016

: Yayasan

Dokumen Perizinan & Sertifikat ISO

No. SK Pendirian

1 421.1/2621/413/2016

Tanggal SK : 20 Juni 2016

No. SK Izin Operasional +421.1/2622/413/2016
Tanggal SK : 20 Juni 2016

Nama Kepala Madrasah ; Siti-Arini

Letak Geografis TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung

Kabupaten Jember

Letak geografis adalah letak suatu wilayah atau negara sesuai

dengan kenyataan dipermukaan bumi dan didasarkan oleh keadaan alam

dan sekitarnya. TK

Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
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Kabupaten Jember merupakan Sekolah taman kanak-kanak yang letaknya
berada di JI. Arjuna Dsn Gumukgawe Ds Pancakarya Kec Ajung Jember,
telp, fax.

Adapun batas — batas TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya

Ajung Kabupaten Jember sebagai berikut:

Utara : Sungai
Selatan : Rumah Warga
Barat : Masjid
Timur : Rumah Warga

Fasilitas TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember

Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang sangat penting
dan merupakan fasilitas pendidikan yang sangat menunjang bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan
pendidikan. Sarana dan prasarana yang dimiliki TK Islam Terpadu
Almubarak berada dalam kondisi baik. Adapun sarana dan prasarana yang
ada di Tk Islam Terpadu Almubarak, diantaranya adalah:
a. Ruang Kelas
b. Ruang Pimpinan
c. Ruang Toilet
d. Ruang Bangunan

e. Mushollah
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6. Data Pendidik TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember
Data pendidik TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung

Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Data Pendidik TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember

No Pendidik Jabatan
1. | Siti Arini Kepala Sekolah

2. | Dian Sinati Bhumi Paramitha Guru Kelas

3. | Isnaini Dwi Rahmawati Guru Kelas

4. | Indah Puji Lestari Guru Kelas

5. | Sulastri Guru Kelas

7. Data Siswa TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember

Berikut adalah tabel data siswa kelompok kelas A dan B TK Islam

Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember Tahun

Pelajaran 2020/2021.

Tabel 4.2
Data Siswa TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten JemberTahun Pelajaran 2020/2021.

No Nama Jenis Kelamin Tingkat

1 | ABDIDIWIRYO L Kelompok B
ABDULLAH AMMAR

2 | MUBARAK L Kelompok A

3 | ACHMAD RENDI PRATAMA L Kelompok B

4 | ADIBAH MUMTAZ AGNIA P Kelompok B

5 | ADINDA AULIA PUTRI P Kelompok A

6 | AFIFA NAHDA RAFANDA P Kelompok B
AHMAD RADITIA WIRAHADI

7 | KUSUMA L Kelompok B

8 | AHMAD TSAAQIBUL FIKRI L Kelompok B

9 | AHNAF ARVINO EFENDI L Kelompok A

10 | ANNISA MAJIDAH DZAKIRAH P Kelompok B

11 | APRILIA SINTA DEWI P Kelompok B
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No Nama Jenis Kelamin Tingkat

12 | ARSYILA DEVANIA GUSTI P Kelompok A
ASSYFA PUTRI RIZKY

13 | EFFENDY P Kelompok B

14 | ASYIFA OKTAVIANA ZAINURI P Kelompok B

15 | AUDREY SHAKINA DANASTRI P Kelompok A

16 | AUREL DESVITA MAULIDA P Kelompok B

17 | AZKA ZAHIRA NAJMIN NIDA P Kelompok A

18 | AZRINA SETYONINGSIH P Kelompok A

19 | CITRA RATNA AGUSTIN P Kelompok A

20 | DEWIN NABILA P Kelompok B

21 | DIAN AYU LESTARI P Kelompok A

22 | DISWAN PUTRA WASKITO L Kelompok A
FATAN MALIKA LUBIS

23 | AFANDI L Kelompok A
GHAZIYAH ROBI

24 | ALFATHUNNISA P Kelompok B
HASBI BILHUDA MUHAMMAD

25 | AZZUHRI L Kelompok A

26 | HUSNUL HOTIMA P Kelompok B

27 | KANYA EMELLY ANINDYA P Kelompok B

28 | KARINA AMELIA S P Kelompok A
KHANZA MAULIDIA

29 | SAFIANSYAH P Kelompok B

30 | MAHESA ABINAYA BILFAQIH L Kelompok B

31 | MAHIRA HASNA KAMILAH P Kelompok A

32 | MIFATHUSSURUR ALI L Kelompok A

33 | MOCHAMMAD ADE RAFLI L Kelompok A
MOHAMMAD FATAN

34 | ALFARIZI L Kelompok B
MUCHAMMAD PUTRA

35 | RAMADHANY L Kelompok A

36 | MUHAMMAD AL-FATIH L Kelompok A

37 | MUHAMMAD AZAM L Kelompok A
MUHAMMAD DAVI ARKA

38 | AMANULLAH L Kelompok A
MUHAMMAD FATHAN

39 | ALVARO L Kelompok A
MUHAMMAD NAUFAL

40 | ADITYA RAMADHANI L Kelompok A
MUHAMMAD PUTRA AL

41 | ZAELANI L Kelompok A
MUHAMMAD TEGAR

42 | WICAKSONO L Kelompok B

43 | MUIDATUL HASANA P Kelompok A
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No Nama Jenis Kelamin Tingkat

44 | NABILA ANINDYA FAUZYAH P Kelompok B
45 | NAILA KHALIFA HUMAIRA P Kelompok B
46 | NAZLA SHAFANA ABBASY P Kelompok A
47 | QUEENA HAFIZAH PUTRI P Kelompok B
48 | RADITYA AZKA RAMADHAN L Kelompok B
49 | SEFIA ALYA KHOIRUNNISA P Kelompok A
50 | SEKAR MULYA SARI P Kelompok B
51 | SHEILA PUTRI ANINDITA P Kelompok B
52 | SITI MARDIATUL KARIMAH P Kelompok B
53 | TIARA REFIANA SALSABILA P Kelompok A
54 | ULFATUR RUFAIDAH P Kelompok B
55 | VIVIAN DWI INDIRA P Kelompok B

ZANETA ZULFA KHAIRUN
56 | NISA' P Kelompok B

B. Penyajian data dan Analisis

Setelah peneliti mengetahui latar belakang objek, maka berikut ini
akan peneliti sajikan data yang telah diperoleh dari lapangan, baik dari data
yang dihasilkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti. Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data
yang hasilkan dapat penelitian yang disesuaikan dengan fokus permasalahan
dan analisa data yang relevan.

Data yang diambil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan
di jelaskan dengan deskriptif kualitatif yakni peneliti menggambarkan data-
data yang ada tanpa mengunakan hipotesis untuk meneliti tentang Komunikasi
interpersonal guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak belajar pada
masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember.

Adapun data yang dipaparkan berfokus pada beberapa pokok

permasalahan sebagai berikut:
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1. Komunikasi interpersonal guru terhadap orang tua dalam

mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam
Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember

Perubahan pola pelaksanaan pembelajaran sampai saat ini masih
dilakukan salah satunya di sekolah taman kanak-kanak. Hal ini tentunya
menuntut instansi pendidikan dan pendidik yang bertanggung jawab untuk
menerapkan proses pembelajaran yang tepat. Kebijakan yang dikeluakan
pemerintah yaitu belajar dari rumah, bekerja dari rumah, dengan
menerapkan physical distancing (jaga jarak) agar Covid-19 tidak semakin
merebak diharuskan untuk belajar dengan pola pembelajaran jarak jauh.

Pembelajaran jarak jauh memiliki karakteristik atau ciri khas yang
berbeda dengan sistem pendidikan yang diselenggarakan secara tatap
muka atau konvensional. Karakteristik tersebut ialah aktivitas fisik
pengajar yang dipisahkan dengan pembelajar yang menjadikan
keterbatasan proses pembelajaran dikarenakan tiada tatap muka secara
langsung.

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh seseorang
kepada orang lain untuk memberi tahu, merubah sikap, pendapat atau
perilaku baik langsung secara lisan maupun tak langsung melalui media.
Dalam komunikasi ini memerlukan adanya hubungan timbal balik antara
penyampain pesan dan penerimanya yaitu komunikator dan komunikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Arini selaku kepala

sekolah di TK Islam Terpadu Pancakarya Ajung Kabupaten Jember.
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“Komunikasi  Interpersonal pada dasarnya adalah
komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih, dimana
komunikasi ini sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari
terutama dalam komunikasi pada proses mengajar di Taman Kanak-
kanak. Pada masa pandemi Covid-19 saat ini selama masa pandemi
Covid-19 sedikit terganggu dikarenakan kurangnya komunikasi
secara langsung, maka dari itu sekarang diterapkan metode belajar
Daring (dalam jaringan). Bukan hanya dalam pembelajaran yang
dilakukan secara online melainkan secara komunikasi kepada orang
tua juga. Kebijakan ini sudah diterapkan diseluruh tingkatan
sekolah terutama di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya
Ajung Kabupaten Jember.”>®

Setelah melalui proses interpersonal tersebut, maka pesan-pesan
disampaikan kepada orang lain, proses pertukaran informasi antara
seseorang dengan seseorang lainnya atau biasnya diantara dua orang yang
dapat langsung diketahui balikannya. Dengan bertambahnya orang-orang
yang terlibat dalam komunikasi menjadi bertambah komplekslah
komunikasi tersebut.

Dan kemudian diperjelas dengan pernyataan Ibu Dian Sinati
Bhumi Paramitha selaku guru kelas di TK Islam Terpadu Almubarak
Pancakarya Ajung Kabupaten Jember yang memaparkan bahwa:

“Komunikasi yang kami terapkan pada saat masa pandemi
Covid-19 terhadap orang tua murid TK Islam Terpadu Almubarak
Pancakarya Ajung Kabupaten Jember juga secraa online yaitu
dengan membat WhatsApp group antara orang tua dengan guru
kelas per kelompok. Jadi kalaupun ada tugasatau pembelajaran
materi baru  dari masing-masing pelajaran umum langsung
disampaikan pada WhatsApp group tersebut, sehingga orang tua
bisa membimbing langsung anak mereka untuk mengerjakan tugas
dirumah dan dikumpulkan digrup tersebut juga. Meskipun demikian
pembelajaran daring ini dak dilakukan setiap hari melainkan hanya
3 kali dalam satu minggu dikarenkan kita masih tinggkatan bawah
(Taman Kanak-kanak) dimana kadang mereka juga bosan apalagi
tidak bisa berkomunikasi dengan teman-temannya, maklum ya mas

59 Siti Arini, Wawancara, Jember 10 Oktober 2021
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masih anak-anak pasti juga meraka berfikir sekolah itu untuk
bermain.”®

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, namun mempunyai arti yang berbeda. Pengajaran memberi
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Guru
berceramah sedangkan peserta didik hanya sebagai pendengar sehingga
interaksi antara guru dengan peserta didik dalam proses pengajaran masih
belum maksimal. Pembelajaran diharapkan dapat mengembangkan
keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin
tahu, pengetahuan, kreativitas, keterampilan, kerja sama dengan
kemampuan intelektual dan psikomotorik; memberikan pengalaman
belajar terencana di mana peserta didik menerapkannya pada situasi di
sekolah dan masyarakat.

Pembelajaran yang baik harus ada interaksi antara guru dengan
peserta didik sehingga tertebentuk pembelajaran yang aktif. Belajar aktif
itu sangat diperlukan bagi siswa untuk bisa mendapatkan hasil belajar
yang maksimum. Untuk memperoleh pembelajaran yang baik sehingga
terjadi interaksi berupa tanya jawab antara guru maupun peserta didik
biasanya melibatkan suatu alat bantu pembelajaran berupa media
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran dan dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran maupun saat ingin mengilustrasikan

cara kerja maupun ilustrasi yang lainnya

60 Dijan Sinati Bhumi Paramitha, Wawancara, Jember 10 Oktober 2021
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Ibu Indah Puji Lestari selaku Guru Kelas juga menjelaskan tentang
proses dan metode pembelajaran yang di lakukan guru pada masa pandemi
Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten
Jember bahwa:

“Pada masa pandemi Covid-19 ini pemerintah mewajibkan
untuk mengurangi mobilitas kegiatan terutama pada bidang
pendidikan, maka dari itu diadakan pembelajaran sistem daring atau
dalam jaringan ini mas termasuk juga di TK Islam Terpadu
Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember. Untuk
pembelajaran yang dilakukan pada saat pandemi Covid-19 di TK
menggunakan 2 metode pembelajaran yaitu yang pertama metode
pembelajaran daring menggunakan media aplikasi Zoom, WhatsApp
group, yang kedua metode Home Visit dengan mendatangi rumah
murid dengan pengecualian tertentu. Untuk aplikasi Zoom kita tidak
menggunakannya dalam waktu 3 hari dalam satu minggu tersebut
mas, mungkin hanya satu hari ini dikarenakan tidak semua orangtua
murid faham cara menggunakan aplikasi ini maka dari itu cara
kedua adalah dengan membuat grup wa untuk menyampaikan tugas
kepada orang tua murid melalui WhatsApp group serta
mengumpulkannya juga ke dalam WhatsApp group tersebut.akan
tetapi meskipun ya kami rasa zaman nya sudah modern, tapi masih
ada sedikit orang tua murid Kkita yg masih buta akan teknologi ya
anggap saja hp orang tua mereka masih bukan hp android yang bisa
mengakses WhatsApp group sehingga kami sedikit kesulitan untuk
menympaikan tugas atau memantau perkembangan belajar mereka
dirumah, oleh karena itu kami guru guru sudah melakukan
musyawarah- untuk berkunjung selama 3 hari dari seminggu sama
seperti proses daring yang kita lakukan kepada murid yang memang
tidak bisa mengakses tugas yang kita sampaikan via Zoom atau
WhatsApp group mas. Untuk memotivasi murid belajar dirumah
saya dan guru-guru lain juga selalu memberi reward untuk mereka
yg bisa mengerjakan tugas dan mau belajar sungguh-sungguh, kita
sudah mmpersiapkan papan yang nantinya ada nama murid dengan
icon tanda bintang untuk yang selalu rajin mengerjakan tugas agar
murid menjadi senang dan semangat untuk belajar meskipun dari
rumah.”%?

61 Indah Puji Lestari, Wawancara, Jember 12 Oktober 2021
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Ibu lin Nur Hidayah selaku orang tua murid di TK Islam Terpadu
Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember memaparkan tentang
cara mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 bahwa:

“Peran orang tua dalam mendampingi anak saat
pembelajaran dari rumah memang sangat berpengaruh mas, ini saya
rasakan sendiri mulai dari awal diberlakukannya pembelajaran
daring. Mengingat peran saya sebagai orang tua juga sangat
berharga terhadap anak-anak dalam masa awal-awal mengenal
masa pembelajaran atau sekolah taman kanak-kanak ini, yang
biasanya kita menyerahkan pembelajaran disekolah kepada guru
tapi dikarenakan masa pandemi Covid-19 dan diharuskannya
belajar dari rumah maka sudah menjadi kewajiban para orang tua
untuk mendampingi anak-anak belajar dirumah, mulai dari
mengerjakan tugas seperti menggambar, berhitung, menulis,
mengaji dan lainnya agar nantinya mereka tidak tertinggal dengan
anak-anak yang lain. Jadi peran orang tua jadi yg paling utama mas
pada pembelajaran daring ini, saya selaku orang tua disini jadi
penentu untuk bagaimana caranya bisa memberi pemahaman materi
baru kepada anak. Ketika ada tugas dari guru baik dari WhatsApp
group ataupun Zoom maka saya juga harus ikut mendampingi
bahkartl32 terlibat langsung untuk menyampaikan ulang kepada
anak.”

Ibu Junaidah selaku orang tua murid di TK Islam Terpadu
Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember juga menjelaskan
tentang minat belajar murid pada masa pandemi Covid-19 bahwa:

“Untuk minat belajar anak pada masa pembelajaran daring
masa pandemi Covid-19 sedikit menurun, apalagi masih tahap awal
yaitu Taman Kanak-kanak dimana mood untuk belajar mereka suka
berubah ditambah lagi dengan pembelajaran dari rumah yang
monoton dan jauh dari interaksi dengan teman-teman bermain
mereka. Tapi untungnya pembelajaran daring ini tidak dilakukan
setiap hari mas, jadi anak anak juga tidak bosan belajar dirumah
namun saya selaku orang tua juga harus exstra dalam memberikan
motivasi dan menciptakan suasanya menyenangkan belajar dirumah
agar anak-anak tetap bisa belajar menyenangkan meskipun
dirumah.”%3

%2 lin Nur Hidayah, wawancara, Jember 13 Oktober 2021
& Junaidah, Wawancara, Jember 13 Oktober 2021
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Dari wawancara oleh 5 narasumber diatas, bahwa Komunikasi
interpersonal guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak belajar pada
masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung

Kabupaten Jember bahwa yaitu dengan membuat WhatsApp group antara guru
dan wali murid dengan pengelompokan sesuai dengan tingkatan kelas untuk
mempermudah komunikasi.

Disamping itu perlu adanya metode atau proses pembelajaran yang

di lakukan guru pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu

Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember, yaitu:

a. Pembelajaran daring atau dalam jaringan, yaitu dengan pembelajaran
jarak jauh yang dilakukan dengan cara Zoom dan WhatsApp group.

b. Pembelajaran Home Visit yaitu dengan cara langsung mendatangi
murid yang mempunyai keterbatasan untuk mengakses pembelajaran
daring baik lewat Zoom atau WhatsApp group.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Komunikasi

Interpersonal. guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak

belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu

Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember

Dalam pelaksanaan Komunikasi Interpersonal guru terhadap orang
tua dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemic Covid-19 pasti
ada faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapannya di TK

Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember.
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Ibu Indah Puji Lestari selaku Guru Kelas mendeskripsikan tentang
faktor pendukung dalam Komunikasi Interpersonal guru terhadap orang
tua dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 yaitu

“Jadi mas dalam komunikasi interpersonal dengan orang
tua murid di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember adafaktor pendukung yang bisa dijadikan acuan
untuk melakukan komunikasi jarak jauh, pertama kita selalu
melakukan komunikasi yang baik dengan orang tua murid, Kita
selalu melakukan komunikasi by WhatsApp atau telephone untuk
melalkukan kerjasama dalam melakukan pembelajaran daring
kepada murid TK Islam Terpadu Almubarak ini, selain itu kita juga
selaku guru selalu memberikan pengajaran kepada murid dengan
baik dan sebagaimana bisa kita melakukan yang terbaik aga para
murid selalu faham dengan materi pembelajaran yang kita jelaskan.
Dan yang terpenting ini mas handphone untuk mengakses media
pembelajaran saat masa pandemi covid-19 ini, karena nantinya
orang tua murid harus mengakses WhatsApp Group dan Zoom
untuk pembejaran daring saat ini.”

Ibu Siti Arini selaku kepala sekolah menjelaskan tentang Faktor
penghambat dalam Komunikasi Interpersonal guru terhadap orang tua
dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 yaitu

“Dalam komunikasi interpersonal dari kami guru-guru
terhadap orang tua murid pasti ada hambatan atau kendala
meskipun sedikit, pertama tidak banyak dari orang tua murid yang
masih belum ~mempunyai HP android sehingga tidak bisa
mengakses . internet yang digunakan anak mereka dalam
pembelajaran daring, kedua sebanyak 45 % anak —anak di rumah
mempunyai keterbatasan untuk mencerna hal-hal yang belum
dipahami terkait materi yang disampaikan oleh guru, ketika
memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan Zoom atau
WhatsApp, yang ketiga anak-anak sebanyak 30% mengalami
kendala dalam konsentrasi, karena dalam HP terdapat berbagai
permainan dan banyak iklan, selanjutnya keempat ada 25% anak-
anak mempunyai kendala dengan kurangnya motivasi untuk belajar
karena orang tuanya bekerja.”’%

64 Siti Arini, Wawancara, Jember 10 Oktober 2021
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Ibu Junaidah selaku orang tua murid juga menambahkan hambatan
yang dialami bahwa:

“Untuk kendala yang kami rasakan selama pembelajaran
dari ini mungkin sedikit berasama mask arena juga saya sendiri
hanya ibu rumah tangga yang kadang susah memberikan
pemahaman kepada anak, saya juga kurang mengerti teknologi mas
jadi masih kesusahan untuk mengakses media pembelajaran seperti
dari zoom dan juga lumayan berat untuk pembelian kuota yang
lumayan mahal.”®

Dan ditambahkan oleh ibu lin Nur Hidayah selaku Wali murid,
bahwa:

“Sebagai orang tua yang bekerja dan mempunmyai anak
TK ditambah sekarang daring saya terbatasnya diwaktu untuk
mendampingi anak belajar karena pagi sampai sore saya bekerja
jadi ada waktu untuk menemani anak belajar hanya waktu malam
sajadan yang kedua juga kadang anak saya malas dan bosan untuk
belajar dan mengerjakan tugas mas apalagi kalangan anak TK jadi
mereka lebih tertarik untuk bermain dari pada belajar.”®

Ibu Indah Puji Lestari selaku guru kelas menjelaskan tentang solusi
yang dilaksanakan di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember terkait Komunikasi interpersonal guru terhadap orang
tua dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19
sebagai berikut:

“Solusi yang kita lakukan dalam meminimalisir hambatan-
hambatan yang terjadi yaitu pertama itu kita selaku guru melakukn
pembelajaran dengan metode Home Visit yaitu dengan langsung
berkunjung ke rumah murid yang mempunyai kendala dalam
mengakses media pembelajaran daring, kedua kita melakukan
pembelajaran daring tapi dengan metode memberikan tugas melalui
video tutorial di WhatsApp Group agar anak anak tidak bosan
meskipun belajar dirumah, ketiga, pemelajaran daring ini dilakukan
3 hari saja dalam satu minggu sesuai dengan jadwal kelas

& Junaidah, Wawancara, Jember 13 Oktober 2021
% lin Nur Hidayah, wawancara, Jember 13 Oktober 2021
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perkelompok, terakhir kami selaku guru juga sudah menyiapkan
papan reward untuk anak anak yg selalu giat mengumpulkan tugas
yang setiap bulannya akan kami foto atau video lalu ditunjukkan
kepada murid dan wali murid yangtujuannya agak murid-murid
selalu termotivasi untuk giat belajar walaupun dari rumah. Kita juga
sudah mendapat bantuan kuota dari pemerintah Kkhusus untuk
pembelajaran daring ini, tujuannya agar orang tua atau murid
semakin mudah dalam pelaksanaan pembelajaran daring.”®’

Kesimpulan dari 4 narasumber diatas, bahwa ada faktor pendukung

dan penghambat dalam penerapan Komunikasi interpersonal guru terhadap

orang tua dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19

di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember.

Adapun beberapa faktor pendukung, yaitu :

a.

Komunikasi yang baik antara guru Taman kanak-kanak orang tua
murid.

Loyalitas dan dedikasi dari masing-masing guru.

Media komunikasi sudah tersedia seperti handphone.

Selain faktor pendukung, dalam komunikasi interpersonal guru

terhadap orang tua dalam mendampingi anak belajar di masa pandemi

Covid-19 ada juga faktor penghambat, yaitu :

a.

b.

Keterbatasan orang tua dalam mengakses media pembelajaran.
Kurangnya minat anak dalam belajar.

Keterbatasan anak dalam memahami materi yang disampaikan oleh
guru.

Kurang mampunya orang tua untuk membeli kuota internet.

67 Indah Puji Lestari, Wawancara, Jember 12 Oktober 2021
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Meskipun ada hambatan dalam Komunikasi Interpersonal guru

terhadap orang tua dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemi

Covid-19 tetapi pihak TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung

Kabupaten Jember selalu memberi solusi agar hambatan yang ada bisa

terselesaikan.

Solusi yang dilakukan oleh TK Islam Terpadu Almubarak

Pancakarya Ajung Kabupaten Jember dalam menangani hambatan-

hambatan yang ada sebagai berikut:

a.

d.

e.

Melakukan metode pembelajaran Home Visit untuk murid dengan
keterbatasan mengakses media pembelajaran daring.

Mebuat vidio untuk bahan ajar atau penyampaian tugas untuk media
WhatsApp Group.

Memberlakukan pembelajaran daring 3 kali dalam satu minggu.
Memberikan reward.

Pemberian kuota gratis.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti melalui

teknik observasi, wawancara dan dokumen di lapangan dengan judul

penelitian Komunikasi interpersonal guru terhadap orang tua dalam

mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu

Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember perlu kiranya diadakan

pembahasan temuan. Yang mana hasil dari pada analisis data akan dikaji

dengan teori yang ada untuk mengetahui keterkaitan keduanya guna dalam



79

menjawab rumusan masalah yang ada pada penelitian ini. Pembahasan temuan

akan disusun berdasarkan rumusan masalah seperti penerapan dalam

penyajian data dan analisis.

1. Komunikasi interpersonal guru terhadap orang tua dalam
mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK
Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember

Komunikasi Interpersonal (interpersonal communication) juga bisa
dikatakan sebagai komunikasi antara orang — orang secara tatap muka,
yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain
secara langsung, baik verbal maupun non verbal.®® Komunikasi
interpersonal guru terhadap orang tua pada masa pandemi Covid-19 di TK
Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember yaitu
dengan memanfaatkan media social WhatsApp Group untuk
berkomunikasi dengam para orang tua murid. Penggunaan WhatsApp
Group pada kegiatan belajar dari rumah di lembaga Taman Kanak-Kanak,
bahwa penggunaan WhatsApp Group merupakan pembelajaran yang
mudah dan fleksibel menjadikan aplikasi ini dipilih sebagai media
penghubung antara guru, anak, dan orangtua, meskipun kondisi berbatas
jarak dan waktu.®®

Metode belajar yang digunakan di TK Islam Terpadu Almubarak

Pancakarya Ajung Kabupaten Jember yang pertama, yaitu Pembelajaran

6 Deddy Mulyana, IImu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),73.
®Nurdinl, La Ode Anhusadar, “Efektivitas Pembelajaran Online Pendidik PAUD di Tengah
Pandemi Covid 197, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2021, hal 687
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Daring atau dalam jaringan merupakan pemanfaatan jaringan internet
dalam proses pembelajaran.”® Dalam pembelajaran daring ini TK Islam
Terpadu Almubarak menggunakan media Zoom dan WhatsApp Group
sebagai sarana untuk melakukan proses pembelajaran dan komunikasi
kepada murid serta orang tua. Yang kedua, Metode Home Visit
merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan berkunjung kerumah
murid dalam waktu tertentu.

Peran orang tua sangat berpengaruh penting untuk pembelajaran
daring di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten
Jember ini , terutama untuk mengembangkan minta belajar anak dengan
menciptakan suasana yang menyenangkan dan tenang dirumah, serta
member pemahaman tentang pembelajran yang diberikan oleh guru pada
saat pembelajaran daring berlangsung baik dalam WhatsApp Group
ataupun melalui Zoom.

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Komunikasi
Interpersonal guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak
belajar pada masa pandemic Covid-19 di TK Islam Terpadu
Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember

Dalam Komunikasi interpersonal guru terhadap orang tua pada
masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya
Ajung Kabupaten Jember pasti ada Faktor Pendukung dan Penghambat

dalam pelaksanaannya.

70 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di
Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmu Pendidikan, 2020, 56.



81

Beberapa faktor pendukung dalam komunikasi interpersonal guru
terhadap orang tua pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu
Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember, diantaranya yaitu :

a. Komunikasi yang baik antara guru Taman kanak-kanak dengan orang
tua murid.

Guru dan orang tua murid memiliki ikatan yang erat, sehingga
organisasi di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember senantiasa terjaga dengan baik. Komunikasi guru
dan orang tua sangat penting apalagi di masa pandemic covid-19,
karena diperlukan kerjasama yang baik dalam proses pembelajaran
daring murid di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember.

b. Loyalitas dan dedikasi dari masing-masing guru.

Organisasi dan loyalitas adalah hal yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Komitmen sendiri merupakan suatu sikap kebulatan
tekad yang dimiliki seseorang didalam ‘mencapai sebuah tujuan
tertentu.  Sedangkan = dedikasi adalah kesediaan guru untuk
mengorbankan lebih banyak waktu, tenaga dan pikiran untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya.

Pada TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung
Kabupaten Jember perwujudan nyata dari komitmen dan dedikasi yang
dimiliki oleh guru adalah rasa tanggung jawab dan terikat untuk

melaksanakan tugas-tugas yang telah diamanhkan kepadanya.



C.

82

Media komunikasi sudah tersedia’handphone.

Penggunaan handphone seluler pada saat sekarang sangat
dibutuhkan apalagi untuk menunjang sarana dalam pembelajaran
daring atau dalam jaringan untuk wali murid dapat mengakses media
pembelajaran seperti Whatsapp Group dan Zoom.

Selanjutnya, faktor penghambat dalam komunikasi interpersonal

guru terhadap orang tua, yaitu :

a) Keterbatasan orang tua dalam mengakses media pembelajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa memerlukan sesuatu
yang memungkinkan dia berkomunikasi secara baik dengan guru,
teman, maupun dengan lingkungannya. Oleh karena itu, dalam proses
belajar mengajar terdapat dua komponen yang ikut menentukan
keberhasilan, yaitu pengaturan proses belajar mengajar dan pengajaran
itu sendiri yang keduanya mempunyai ketergantungan untuk
menciptakan situasi komunikasi yang baik yang memungkinkan siswa
untuk belajar.

Media pembelajaran digunakan sebagai sarana pembelajaran di
sekolah bertujuan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan. Media
adalah sarana yang dapat digunakan sebagai perantara yang berguna
untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan
berdasarkan  pendapat tersebut, penggunaan media dalam

pembelajaraan memberikan keuntungan bagi guru maupun bagi siswa.

b) Kurangnya minat anak dalam belajar.



d)

83

Minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan
sesuatu yang penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. Siswa
yang mempunyai minat belajar tinggi dalam proses pembelajaran dapat
menunjang proses belajar mengajar untuk semakin baik, begitupun
sebaliknya minat belajar siswa yang rendah maka Kkualitas
pembelajaran akan menurun dan akan berpengaruh pada hasil belajar.
Keterbatasan anak dalam memahami materi yang disampaikan oleh
guru.

Kesulitan yang dialami siswa dapat disebabkan oleh beberapa
indikator. Kesulitan belajar diartikan sebagai kesukaran siswa dalam
menerima atau menyerap pelajaran di sekolah. siswa diduga
mengalami kesulitan belajar apabila tidak dapat mencapai ukuran
tingkat keberhasilan belajar dalam waktu tertentu serta siswa tidak
dapat mewujudkan tugas-tugas perkembangan dan tidak dapat
mencapai tingkat penguasaan materi.

Kurang mampunya orang tua untuk membeli kuota internet

Faktor - komunikasi = itu sangat mendukung dalam proses
perkembangan proses pelajaran baik di dalam ruangan kelas maupun di
lingkungan sekolah, dengan adanya komunikasi yang baik dan efektif
maka akan menimbulakan hasil yang positif. Komunikasi yang baik
antara guru dan siswa maka akan tercapainya proses belajar

mengajaryang efektif, dengan demikian diperlukan konsepsi pola
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komunikasi antara guru dan siswa agar terwujud proses belajar
mengajar yang efektif.

Solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi yaitu melakukan
metode pembelajaran Home Visit untuk murid dengan orang tua yang
mempunyai keterbatasan untuk mengakses media pembelajaran daring.
Kedua, menggunakan vidio untuk bahan ajar atau penyampaian tugas
untuk media WhatsApp Group. Ketiga, memberlakukan pembelajaran
daring 3 kali dalam satu minggu agar anak tidak mudah bosan saat belajar
dirumah. Keempat, memberikan reward supaya menumbuhkan minat dan
semangat belajar anak serta orang tua dalam mendampingi belajar
dirumah. Dan terakhir yaitu pemberian kuota gratis untuk meringankan

beban orang tua dikalangan menengah kebawah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, tentang Komunikasi

Interpersonal guru terhadap orang tua dalam mendampingi anak belajar pada

masa pandemi Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung

Kabupaten Jember, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Komunikasi Interpersonal guru terhadap orang tua pada masa pandemi
Covid-19 di TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten
Jember yaitu dengan menggunakan media WhatsApp Group. Metode
pembelajaran yang digunakan pada masa pandemi Covid-19 ada 2 yaitu
metode pembelajaran daring dengan media Zoom serta WhatsApp Group
dan metode Home Visit. Peran orang tua dalam pembelajaran di masa
pandemi Covid-19 ini sangat menentukan perkembangan anak, di sini
orang tua juga harus berperan sebagai guru yang harus memberikan
pemahaman tentang pembelajaran dan juga harus meningkatkan minat
anak untuk tetap semangat belajar dirumah.

2. Faktor pendukung dalam komunikasi interpersonal guru terhadap orang tua
dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19 di TK
Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten Jember yaitu,
Komunikasi yang baik antara guru Taman kanak-kanak orang tua murid,
Loyalitas dan dedikasi dari masing-masing guru dan Media komunikasi

sudah tersedia seperti handphone. Selanjutnya, faktor penghambat dalam
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komunikasi interpersonal guru terhadap orang tua seperti, keterbatasan
orang tua dalam mengakses media pembelajaran, kurangnya minat anak
dalam Dbelajar, keterbatasan anak dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru, kurangnya konsenterasi anak, kurang mampunya
orang tua untuk membeli kuota internet. Adapun solusi untuk menghadapi
hambatan tersebut yaitu memberlakukan metode pembelajaran Home Visit,
menggunakan vidio untuk bahan ajar atau penyampaian tugas untuk media
WhatsApp Group, memberikan reward, pemberian kuota gratis.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan. Maka selanjutnya
penulis menyampaikan saran-saran yang dapat memberikan manfaat kepada
pihak pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran saran yang
disampaikan peneliti, sebagai berikut:

1. Kepada TK Islam Terpadu Almubarak Pancakarya Ajung Kabupaten
Jember hendaknya memberikan materi pembelajaran yang lebih menarik
lagi agar pesan materi tersebut bisa tersampaikan dengan baik kepada
orang tua dan anak.

2. Lebih memanfaatkan media pembelajaran lain yang berbasis teknologi
dalam penerapan pembelajaran daring atau dalam jaringan dengan
mengembangkan inovasi-inovasi baru seiring kemajuan zaman dan
teknologi.

3. Bagi orang tua murid untuk selalu menciptakan susasana belajar yang

nyaman agar minat belajar anak dirumah terus meningkat.
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